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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas X Teknik Audio Video pada mata pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar di SMK N 3 Wonosari dengan implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam kelas. Subyek 
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X AV 1 semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 31 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus 
dan setiap siklus dilakukan refleksi terhadap tindakan yang diberikan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Metode untuk analisis data yaitu dengan metode analisis deskriptif 
kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa siklus I sebesar 64,57% 
mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase sebesar 72,41%. Hasil 
belajar siswa pada siklus I diketahui rata-rata sebesar 68,23 dan mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 84,52. 
 
 
Kata Kunci: two stay two stray, aktivitas, hasil belajar, teknik x  
xxxxxxxxxxxxxxelektronika dasar 



 



iv 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Ervina Dika Tria Puspitasari 

 NIM  : 12502244001 

 Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika 

 Judul TAS : Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

xxxxxxxxxxxxxxStay Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

xxxxxxxxxxxxxxBelajar Siswa Kelas X Teknik Audio Video pada Mata 

xxxxxxxxxxxxxxPelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK N 3 Wonosari. 

 

menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 

pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 

orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya 

ilmiah yang lazim.  

 

Yogyakarta,            Mei 2016 

Yang menyatakan, 

 

 

Ervina Dika Tria Puspitasari 

NIM. 12502244001 

 



 



vi 

HALAMAN MOTTO 

 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang) 

 

“Man Jadda Wa Jada” 

(Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil) 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

 

“Selemah-lemahnya manusia ialah orang yang tak mau mencari sahabat dan 

orang yang lebih lemah dari itu ialah orang yang menyia-nyiakan sahabat yang 

telah dicari” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Jangan merasa memiliki, Allah berhak atas segalanya” 

(M.Sodiq) 

 

“Menerima untuk menjalani tanpa menyesali keadaan yang ada itulah petualangan 

yang sungguh menantang” 

(Shintiya Dika Tria Jayanti) 

 

“Selama masih bernapas, semua masih bisa di upayakan. Positive Feeling and 

Positive Thinking” 

(Ervina) 

 

“Step by step to Success” 

(Sabdanti Dika Tria N.R.S ) 



 

vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah Azza wa Jala, Laporan 

Tugas Akhir Skripsi ini selesai dan saya persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua, ayah dan ibu. Bapak Sodik dan (almh) Ibu Sulastri yang 

memberikan kasih sayang, tak pernah lelah untuk mendo’a kan, memberi 

semangat, memberi motivasi dan senantiasa bersabar menghadapi sifat 

juga tingkah laku anakmu ini. Surga balasan untuk Ayah Ibuku tercinta. 

2. Kakak dan adik saya tersayang (Shintiya dan Sabdanti) yang senantiasa 

selalu memberikan motivasi dalam hidup, meramaikan suasana hati, yang 

selalu menyemangati dan mendukung. 

3. Keluarga besar yang ada di Temanggung, Semarang, Lampung, Jogja dan 

dimanapun berada yang senantiasa memberikan dukungan untuk meraih 

cita-cita. 

4. Teman-teman kelas A Pendidikan Teknik Elektronika 2012. 

5. Teman-teman Kos Santan, Gang 3 No.33c, Maguwoharjo. 

6. Setiap orang yang bertanya, “Sampai mana skripsinya?”, “Kapan ujian?”, 

“Kapan wisuda?”. 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah Azza wa Jala atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya 

kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi 

dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa kelas X Teknik Audio 

Video pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK N 3 Wonosari”. 

Tugas Akhir Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 

 Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa 

bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini kami ingin 

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Kedua orang tua yang tak pernah lelah mendo’akan, memberi semangat, 

motivasi dan dukungan.  

2. Achmad Fatchi, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi yang 

telah banyak membantu, memberi saran/masukan dan perbaikan selama 

penyusunan Tugas Akhir Skripsi sehingga dapat terlaksana sesuai tujuan. 

3. Dr. Putu Sudira, M.P., Slamet, M.Pd., dan Suparman, M.Pd. selaku Validator 

instrumen penelitian TAS yang memberikan saran/masukan perbaikan 

sehingga TAS terlaksana sesuai dengan tujuan. 

4. Djoko Santoso, M.Pd. dan Bekti Wulandari, M.Pd. selaku Penguji dan 

Sekretaris yang menberikan koreksi perbaikan secara komprehensif terhadap 

TAS ini. 



 

ix 
 

5. Dr. Fatchul Arifin, M.T. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 

dan Ketua Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika beserta dosen dan 

staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan 

pra proposal sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini. 

6. Dr. Moch. Bruri Triyono selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 

7. Dra. Susiyanti, M.Pd. selaku Kepala SMK N 3 Wonosari yang telah 

memberikan ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir 

Skripsi. 

8. Wiryatun, S.Pd.T.,MBA. selaku guru mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

kelas X TAV beserta para guru dan staf SMK N 3 Wonosari yang telah memberi 

bantuan selama pengambilan data dalam Tugas Akhir Skripsi ini. 

9. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat 

disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan Tugas 

Akhir Skripsi ini. 

Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas 

menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah Azza wa 

Jala dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau 

pihak lain yang membutuhkannya. 

Yogyakarta,              Mei 2016 

Penulis, 

 

 

Ervina Dika Tria Puspitasari 

NIM. 12502244001 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

Halaman  

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................. i 

ABSTRAK ............................................................................................................ ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN .......................................................................................iv 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. v 

HALAMAN MOTTO .............................................................................................vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................. vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................................xv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ...................................................................................... 5 

C. Batasan Masalah .......................................................................................... 6 

D. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 

E. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 6 

F. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 7 



xi 
 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................. 9 

A. Kajian Teori................................................................................................... 9 

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray ..................................................................................................... 9 

a. Pengertian Pembelajaran.............................................................................. 9 

b. Ciri-ciri Pembelajaran .................................................................................. 10 

c. Implementasi Pembelajaran ........................................................................ 10 

d. Model Pembelajaran ................................................................................... 11 

e. Pembelajaran Kooperatif............................................................................. 12 

f. Two Stay Two Stray .................................................................................... 21 

2. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Audio Video pada Mata 

Pelajaran Teknik Elektronika Dasar ............................................................ 27 

a. Aktivitas Belajar .......................................................................................... 27 

b. Hasil Belajar................................................................................................ 29 

c. Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  .................................................. 34 

B. Penelitian yang Relevan ............................................................................. 36 

C. Kerangka Pikir ............................................................................................ 38 

D. Hipotesis Penelitian .................................................................................... 40 

BAB III METODE PENELITIAN ......................................................................... 42 

A. Jenis dan Desain Penelitian ........................................................................ 42 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ....................................................................... 50 

C. Subyek Penelitian ....................................................................................... 50 

D. Teknik dan Instrumen Penelitian ................................................................. 51 

E. Teknik Analisis Data ................................................................................... 56 



xii 
 

F. Indikator Keberhasilan ................................................................................ 58 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................................... 60 

A. Hasil Penelitian ........................................................................................... 60 

1. Kegiatan Awal (Pra Siklus) .......................................................................... 60 

2. Siklus I ........................................................................................................ 63 

3. Siklus II ....................................................................................................... 74 

B. Pembahasan ............................................................................................... 85 

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay  

Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa .............................. 86 

2. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa .................................... 89 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...................................................................... 91 

A. Simpulan ..................................................................................................... 91 

B. Implikasi ...................................................................................................... 91 

C. Keterbatasan Penelitian .............................................................................. 92 

D. Saran .......................................................................................................... 92 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 94 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 96 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman  

Tabel 1. Konsep Kunci Pembelajaran menurut Spencer Kagan  ................... 13 

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Meteri Pokok Teknik Elektronika 

Dasar.................................................................................................34 

Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Observasi Model Pembelajaran Kooperatif  

Tipe Two Stay Two Stray..................................................................53 

Tabel 4. Kisi-kisi Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa  ................................. 54 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I ......................... 55 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II ........................ 56 

Tabel 7. Baseline indikator keberhasilan masing-masing siklus .................... 58 

Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus  ........................................................ 61 

Tabel 9. Jadwal Rencana Penelitian Tindakan Kelas .................................... 63 

Tabel 10. Pembagian Tugas Kelompok Siklus I .............................................. 66 

Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus I Kelas X AV 1........................................ 71 

Tabel 12. Pembagian Tugas Kelompok Siklus II ............................................. 77 

Tabel 13. Hasil Belajar Siswa Siklus II Kelas X AV 1....................................... 84 

Tabel 14. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ........................... 85 

Tabel 15. Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan II ..... 87 

Tabel 16. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus I ..................... 89 

   

 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

         Halaman 

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & McTaggart ............................. 43 

Gambar 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I...................69 

Gambar 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus II..................82 

Gambar 4. Grafik rata-rata Nilai PreTest dan Post Test Siklus II................84 

Gambar 5. Persentse Peningkatan Aktivitas Belajar Siklus I dan Siklus II. 87 

Gambar 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II ............ 89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman  

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian....................................................................96 

Lampiran 2. Surat Validasi Instrumen .........................................................102 

Lampiran 3. Silabus dan RPP .....................................................................111 

Lampiran 4. Soal Pre Test dan Post Test ...................................................157 

Lampiran 5. Analisis Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa ..............................153 

Lampiran 6. Dokumentasi Lapangan...........................................................158 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan, 

sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Pendidikan 

adalah khas milik manusia. Menurut Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 

pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dari definisi pendidikan di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan 

sangatlah penting untuk manusia dengan berpusat pada tujuan pendidikan 

nasional dan lembaga-lembaga pendidikan merumuskan pembelajaran sebagai 

wujud dari kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. Lembaga pendidikan tersebut 

terdiri dari lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan  informal, dan lembaga 

pendidikan non formal. Untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM), pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan memiliki jenjang tersendiri 

dengan tahapan dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tingkat tinggi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan 

tingkat menengah yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). SMK 

dituntut untuk bisa menghasilkan calon-calon tenaga kerja yang sebelumnya 

terlebih dahulu dibekali dengan ketrampilan dan ilmu pengetahuan. 
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SMK N 3 Wonosari terletak di Jalan Pramuka No. 8, Tawarsari, Wonosari, 

Gunung Kidul, DIY, merupakan SMK yang memiliki empat kompetensi keahlian 

yaitu Teknik Elektronika Industri (TEI), Teknik Audio Video (TAV), Teknik 

Mekatronika (TMT) dan Teknik Boga (TB). Salah satu program yang bergerak di 

bidang elektronika yaitu Teknik Audio Video (TAV). Program TAV terdiri dari 3 

tingkat yaitu kelas X, XI, dan XII. SMK N 3 Wonosari memiliki tuntutan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran sebagai pendidikan yang bergerak 

di bidang perkembangan teknologi. 

Program Teknik Audio Video merupakan salah satu program keahlian yang 

banyak terserap di dunia kerja sehingga program ini banyak diminati oleh calon 

siswa yang akan masuk ke sekolah tersebut. Mata pelajaran program keahlian 

teknik audio video terdiri dari tiga kelompok, yaitu: normatif, adaptif, dan produktif. 

Kelompok normatif merupakan mata pelajaran yang dikategorikan secara tetap 

seperti agama, bahasa Indonesia, dan kewarganegaraan. Kelompok adaptif terdiri 

dari mata pelajaran seperti matematika, IPA, IPS, dan sejenisnya. Sedangkan 

untuk mata pelajaran produktif salah satunya yang ada di program keahlian teknik 

audio video adalah mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. Mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar sangat berpengaruh untuk bekal bagi siswa lulusan 

teknik audio video, sebagai salah satu output yang menonjol. Pada mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar terdiri dari beberapa kompetensi dasar yang diantaranya 

adalah memahami hukum-hukum logika dasar dan aljabar boolean dan 

menjelaskan prinsip dasar flip flop untuk dasar-dasar rangkaian penghitung digital. 

Keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi dasar untuk mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah model 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik akan mampu menggali dan 
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mengembangkan seluruh potensi yang ada sehingga berdampak pada 

peningkatan kompetensi, sedangkan untuk pembelajaran yang kurang baik dapat 

mengakibatkan potensi siswa menjadi tidak berkembang dan adanya penurunan 

pada kompetensi. 

Berdasarkan informasi hasil pengamatan dan wawancara bersama guru 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar yakni Ibu Wiryatun,S.Pd.T.,MBA pada 

tanggal 06 Januari 2016 di SMK N 3 Wonosari mengenai pembelajaran Teknik 

Elektronika Dasar di kelas X AV 1 diketahui bahwa siswa memiliki permasalahan 

dengan metode yang digunakan oleh guru karena kurangnya variasi dalam 

pembelajaran. Pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar guru masih terlibat 

aktif dalam pembelajaran tersebut atau dapat dikatakan teacher center learning, 

sedangkan siswa masih pasif dalam mengikuti proses pembelajaran, padahal 

dalam penerapan K13 seharusnya siswa dituntut untuk aktif  dan pembelajaran 

tersebut berpusat pada siswa atau student center learning. Pada pembelajaran 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar, guru pengampu pernah menerapkan 

metode pembelajaran dengan diskusi, membentuk kelompok secara bebas dan 

diberikan materi yang sama. Namun, pada kenyataannya siswa cenderung 

memilih anggota kelompok berdasarkan kebebasan siswa dan setelah diadakan 

diskusi kelompok guru tidak melakukan tindak lanjut dalam membahas hasil 

diskusi dengan diadakan presentasi tiap kelompok. Proses pembelajaran seperti 

itu kurang melibatkan secara keseluruhan peran siswa dan kurang adanya 

tantangan untuk mengemukakan pendapat. Kondisi belajar dengan model seperti 

ini kurang efektif, dikarenakan siswa mudah bosan dan hanya mendengarkan 

materi yang dipresentasikan oleh temannya dengan sekedarnya tanpa 

memperhatikan materi yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru. Kegiatan 
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pembelajaran yang monoton, materi diskusi yang sama dan keterbatasan jam 

mengajar guru juga menjadi faktor siswa tidak mendapatkan materi secara tuntas 

sehingga masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Banyak model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar, salah satunya dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning) siswa yang berbeda kemampuan akan bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas akademik yang diberikan oleh guru, sehingga siswa dengan 

kemampuan rendah akan mampu memahami materi ajar yang dirasa sulit. Model 

pembelajaran kooperatif seperti ini dapat menumbuhkan sikap demokratis dan 

melatih kemampuan siswa memecahkan masalah secara optimal. 

Memandang beberapa model pembelajaran kooperatif, maka peneliti 

memilih model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray merupakan  sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar aktivitas belajar siswa meningkat dengan cara 

bekerjasama, bertanggung jawab, aktif, saling membantu memecahkan masalah, 

mengemukakan pendapat, variasi materi yang berbeda setiap kelompok sehingga 

tidak menyebabkan bosan atau jenuh dan saling mendorong untuk berprestasi 

dengan meningkatnya hasil belajar. Pembelajaran dengan model Two Stay Two 

Stray  dalam proses pembelajaran belum pernah diterapkan guru khususnya pada 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar, dengan demikian diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar di kelas X AV 1  dimaksudkan untuk memperoleh kondisi belajar 

siswa yang baru dan menarik yang akan menumbuhkan rasa semangat untuk 

mengikuti pelajaran Teknik Elektronika Dasar sehingga siswa akan belajar lebih 
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optimal, efektif dan kondusif dengan begitu akan meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik mengadakan 

penelitian untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan judul: 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Audio Video pada 

Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  di SMK N 3 Wonosari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran berpusat kepada guru (teacher center learning) 

2. Keterbatasan jam mengajar guru menjadikan penyampaian materi kurang 

optimal.  

3. Metode pembelajaran diskusi kelompok yang tidak variatif kurang memberi 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan dirinya. 

4. Siswa mudah bosan saat guru menyampaikan materi dengan metode yang 

sama atau monoton. 

5. Kurang adanya variasi dalam model pembelajaran. 

6. Aktivitas belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran Teknik Elektronika 

Dasar masih cenderung pasif. 

7. Peserta didik belum mencapai hasil belajar secara optimal. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini lebih efektif dan 

terarah maka diperlukan pembatasan masalah. Maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X Teknik 

Audio Video di SMK N 3 Wonosari Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dengan implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar kelas X TAV di SMK N 3 Wonosari? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar kelas X TAV di SMK N 3 Wonosari? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dengan implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar kelas X TAV di SMK N 3 Wonosari. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar kelas X TAV di SMK N 3 Wonosari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Merupakan laporan hasil penelitian yang berguna sebagai referensi atau 

informasi tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray di sekolah menengah kejuruan (SMK). 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya mengenai implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

1) Bagi SMK, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

rangka perbaikan pendekatan belajar di dalam kelas, dan usaha untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

rangka perbaikan model pembelajaran di dalam kelas, dan menambah 

wawasan bagi guru tentang model pembelajaran khususnya model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
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3) Bagi siswa, mengetahui kemampuan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

b. Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan dapat memberikan referensi untuk 

penelitian yang sejenis. Manfaat lain adalah untuk mengembangkan pengetahuan 

dalam bidang pendidikan melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

c. Program Studi 

1) Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup yang lebih 

luas dan mendalam. 

2) Memperoleh masukan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap 

perkembangan penelitian yang sudah ada khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses, cara, dan perbuatan untuk 

mempelajari. Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa secara 

langsung maupun tidak langsung. Dalam pembelajaran guru menyediakan fasilitas 

bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Dalam pembelajaran subjek 

pembelajaran berpusat pada siswa atau peserta didik.  

Sukmadinata dan Erliany (2012) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan kegiatan guru atau dosen untuk menciptakan situasi yang 

mengakibatkan siswa belajar dan pembelajaran diarahkan pada pencapaian 

tujuan belajar. Melalui proses tersebut akan terjadi perubahan, perkembangan, 

dan kemajuan baik dalam aspek fisik-motorik, intelek, sosial-emosi, maupun nilai 

dan sikap. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009) pembelajaran adalah suatu 

proses yang diselenggarakan guru untuk siswa dalam proses belajar mengajar 

untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sedangkan menurut 

Agus Suprijono (2013) secara leksikal pembelajaran berarti sebuah proses, cara 

dan perbuatan mempelajari yang mana siswa menjadi subyek belajar sebagai 

peran utama.  

Dari pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu upaya interaksi guru dengan siswa untuk mencapai tujuan dalam 

menyampaikan ilmu dan siswa merupakan subyek sebagai peran utama untuk 
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memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam kegiatan 

belajar dapat tercapai secara optimal.  

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

proses belajar siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 

pembelajaran siswa diarahkan pada pencapaian tujuan belajar. Melalui proses 

tersebut akan terjadi perubahan, perkembangan, dan kemajuan baik dalam aspek 

fisik-motorik, intelek, sosial-emosi, maupun nilai dan sikap. Dengan begitu dapat 

diketahui ciri-ciri dari pembelajaran menurut Eveline dan Hartini (2011) sebagai 

berikut: 

a) Merupakan upaya sadar dan disengaja. 

b) Pembelajaran harus membuat siswa mau untuk belajar. 

c) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaskanakan. 

d) Pelaksanaanya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. 

c. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi berarti suatu penerapan atau pelaksanaan yang tersusun 

secara terstruktur, terperinci, dan dilaksanakan apabila persiapan sudah dianggap 

siap untuk dilaksanakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), 

implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan sesuatu. 

Dalam proses pembelajaran guru biasanya memiliki berbagai cara untuk 

menyampaikan ilmu kepada siswa agar tujuan pembelajaran berjalan secara 

optimal, salah satu caranya adalah dengan implementasi pembelajaran. Pada 

pelaksaan implementasi pembelajaran guru harus paham dengan langkah atau 

prosedur dalam mengimplementasikan pembelajaran agar tujuan yang ditargetkan 

dapat tercapai. 
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Implementasi atau penerapan pembelajaran dipengaruhi oleh 

perencanaan yang disusun terutama dari sebuah kurikulum karena dalam 

kurikulum terdapat program maupun pengembangan baru dengan harapan dapat 

diterimanya suatu perubahan dalam pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dicapai sesuai harapan. Dalam penerapan pembelajaran ada tiga hal yang 

terdapat di kurikulum yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan tahap penutup, 

dari ketiga hal tersebut akan menjadi gambaran pada saat kegiatan belajar 

mengajar. 

Dari pemaparan mengenai implementasi pembelajaran yang telah 

disebutkan, dapat dirangkum bahwa implementasi pembelajaran merupakan 

pelaksaan atau penerapan yang tersusun secara terstruktur, terperinci, dan 

dilaksanakan apabila persiapan sudah dianggap siap untuk dilaksanakan dengan 

pengembangan baru sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan. 

d. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis dan merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir atau dapat dikatakan sebagai bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Dengan 

menggunakan model pembelajaran seorang pendidik dapat membantu siswa 

untuk mendapatkan informasi, menggali ide, ketrampilan, dan cara berpikir yang 

baik untuk peserta didik tersebut. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merancang 

aktivitas belajar.  

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh 

guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran. Menurut Rusman (2014) model 
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pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dikerjakan oleh guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien atau pola 

umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan 

menurut Agus Suprijono (2012) model pembelajaran adalah landasan praktik 

pembelajaran yang merupakan hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan 

teori belajar yang disusun berdasarkan analisis yang diterapkan pada kurikulum 

atau model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberikan petunjuk kepada guru 

di dalam kelas.  

Untuk macam-macam pembelajaran dapat dikategorikan menjadi enam, 

yaitu: presentasi, pembelajaran langsung, pembelajaran konsep, pembelajaran 

kooperatif, problem base solving, dan diskusi. Dari berbagai macam model 

pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif yang akan 

dibahas lebih rinci pada penelitian ini dimana keterlibatan siswa dalam aspek 

kognitif dan afektif menjadi refleksi dalam penentuan hasil belajar siswa, sehingga 

dengan model pembelajaran ini mengantarkan siswa kearah pembelajaran yang 

lebih mengutamakan kerjasama dalam memahami materi yang diberikan. 

Dari pemaparan diatas dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah 

bagimana pola guru melasakanan proses pengajaran melalui tahapan-tahapan 

tertentu sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar secara sistematis. Dan dari 

berbagai macam model pembelajaran yang telah disebutkan salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif. 

e. Pembelajaran Kooperatif 

1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
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Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang merujuk pada 

berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain. Dalam kelas kooperatif, 

para siswa diharapkan dapat saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk 

mengasah pengetahuan yang mereka kuasai. Dengan pembelajaran kooperatif 

maka siswa dapat bekerja sama dengan teman sebayanya sehingga 

memudahkan mereka untuk memahami materi yang diajarkan. Berikut adalah 

konsep kunci pembelajaran kooperatif menurut Kagan dalam Warsono (2014): 

Tabel 1. Konsep Kunci Pembelajaran Kooperatif menurut Spencer Kagan 

Kata Kunci Butir-butir Penting 

Tim Tim pembelajaran kooperatif memiliki identitas 
yang kuat secara ideal terdiri dari 4 anggota 
heterogen dan bersemangat juga berdaya 
juang tinggi. 

Pengelolaan Kooperatif Lingkungan diciptakan sedemikian rupa 
sehingga setiap siswa memiliki kemudahan 
akses yang setara. Aturan kelas dan norma-
normanya dicitakan untuk menentukan 
tanggungjawab individu maupun tanggung 
jawab tim. 

Kemauan Kooperatif Keinginan maupun niat yang kuat untuk bekerja 
sama ditunjukkan dan dipertahankan selama 
pembangunan kebersamaan sebagai tim, 
pembentukan rasa kebersamaan dalam kelas, 
dan pelakasanaan tugas-tugas. 

Ketrampilan Kooperatif Pemberian teladan, penguatan, pemberian 
peran dalan melaksanakan tugas-tugas, 
pelaksanaan struktur kooperatif dan kegiatan 
refleksi akan mengembangkan ketrampilan 
sosial yang diperlukan. 

Prinsip-prinsip Dasar Ada empat prinsip dasar disingkat PIES 
(possitive, independence, individual 
accountability, equal partipation, and 
stimulaneous  interaction). 

Struktur Struktur kooperatif dikelompokkan berdasarkan 
tujuan pokoknya dan terdiri dari, classbuilding, 
teambuilding, ketrampilan komunikasi, 
ketrampilan berpikir, tukar menukar informasi, 
dan penguasaan materi. Bermacam-macam 
struktur bersifat praktis dan membantu 
pencapaian berbagai tujuan pembelajaran. 
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Menurut Kagan dalam Warsono (2014) merumuskan bahwa pembelajaran 

kooperatif terdiri dari teknik-teknik pembelajaran yang memerlukan saling 

ketergantungan positif antara pembelajaran agar berlangsung dengan baik dan 

pembelajaran kooperatif melibatkan sejumlah kelompok siswa yang bekerjasama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Suprijono (2013:54) 

adalah sebagai berikut: 

“Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 
atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 
lebih ddiarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi 
yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah 
yang dimaksud”. 

 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil yang 

bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan dan diarahkan oleh guru. 

Dengan begitu pembelajaran kooperatif dapat digunakan sebagai model 

pembelajaran dan metode pembelajaran. 

2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pada pembelajaran kooperatif sangat mengutamakan kerjasama antar 

anggota kelompok, bukan hanya mementingkan kepentingan individu karena 

pembelajaran kooperatif ini akan lebih produktif daripada yang bersifat kompetitif 

dan individualis. Tujuan dari pembelajaran kooperatif menurut Trianto (2010) 

adalah pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi dan memfasilitasi siswa dengan pengalaman kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok.  Sedangkan menurut Isjoni (2014) tujuan 
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daripada pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara 

berkelompok bersama dengan teman sebayanya dengan cara saling menghargai 

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan 

pendapat. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran kooperatif agar berjalan dengan 

optimal  guru harus memiliki peranan penting didalamnya, berikut adalah peranan 

penting guru dalam pembelajaran kooperatif: 

a) Pendahuluan. 

Guru menentukan secara spesifik tujuan pembelajaran. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran kooperatif guru harus menjelaskan kepada siswa 

tentang tujuan pengajarannya. Guru membuat keputusan-keputusan pra-

pengajaran dengan mempersiapkan materi untuk bahan pembelajaran dan materi 

tersebut mencakup aspek kognitif, afektif juga psikomotorik.  Aspek kognitif yang 

meliputi pemahaman, pengetahuan, penetapan, dan analisis, dan evaluasi. Aspek 

afektif meliputi penilaian sikap, minat, partisipasi dan tingkah laku pada peserta 

didik. Aspek psikomotorik berkaitan dengan ketrampilan siswa yang berhubungan 

dengan aspek kognitif dan aspek afektif. Dalam menyiapkan materi guru juga 

harus memberikan contoh dari materi yang disampaikan, apabila materi tersebut 

di dalamnya terdapat prinsip hal-hal utama, teorema, rumus-rumus, analisis. 

Setelah itu guru harus menyiapkan keputusan pra-pengajaran seperti 

menyiapkan materi. Selain menyiapkan materi, dalam keputusan pra-pengajaran 

guru juga menyiapkan kelompok-kelompok pembelajaran, pengaturan ruang, 

materi ajar, lembar kerja siswa dan peran siswa di dalam kelompok tersebut.  

Dalam pembelajaran kooperatif guru harus membagi kelompok tersebut secara 

heterogen, agar saat bekerjasama di dalam kelompok terjadi interaksi dari 
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berbagai macam pemikiran siswa yang berdeda-beda. Cara pembagian kelompok 

yang dilakukan oleh guru paling efektif adalah dengan cara acak atau membagi 

sejumlah siswa di dalam kelas berdasarkan jumlah kelompok yang diinginkan dan 

meminta siswa untuk berhitung secara urut sesuai dengan jumlah angka tersebut. 

Atau guru melakukan prosedur dengan cara membagi secara heterogen meliputi 

tingkatan secara acak dengan kemampuan akademis yang dimiliki oleh siswa (nilai 

tinggi, nilai sedang dan nilai rendah), jenis kelamin dan keaktifan siswa di dalam 

kelas. 

b) Kegiatan Inti. 

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk diselesaikan bersama kelompok 

dengan maksud agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran kooperatif akan berjalan secara optimal dengan melibatkan peran 

siswa. Kesempatan bertanya akan mendukung jalannya pembelajaran kooperatif 

dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Interaksi siswa dalam kelompok untuk 

menyelesaikan persoalan atau tugas yang diberikan akan mendukung siswa untuk 

lebih percaya diri dan berani mengungkapkan pendapat juga meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

c) Tahapan Penutup. 

Guru mengadakan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran yang sudah diterapkan dengan mengetahui hasil belajar siswa. 

Dari pemaparan tentang komponen pembelajaran kooperatif, dapat 

dirangkum bahwa komponen pembelajaran kooperatif  dimulai dari tahap 

pendahuluan yang meliputi menentukan secara spesifik tujuan pembelajaran dan 

membuat keputusan-keputusan pra-pengajaran, tahap kegiatan inti yang meliputi 
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penugasan, diskusi kelompok, dan kesempatan bertanya, kemudian tahap 

penutup yang termasuk di dalamnya adalah evaluasi.  

3) Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif 

Ada beberapa jenis-jenis pembelajaran kooperatif, empat diantaranya 

adalah kelompok pembelajaran kooperatif formal, kelompok pembelajaran 

kooperatif informal, kelompok besar kooperatif dan gabungan tiga kelompok 

kooperatif. Menurut Johnson, Johnson dan Smith dalam Miftahul Huda (2015:87) 

pembelajaran kooperatif tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Kelompok pembelajaran kooperatif formal (formal cooperative learning 
group). Siswa bekerja sama untuk satu atau beberapa sesi pertemuan. 
Kelompok pembelajaran kooperatif formal dibentuk berdasarkan 
prosedur-prosedur pembelajaran kooperatif pada umumnya. 

b) Kelompok pembelajaran kooperatif informal (informal cooperative 
learning group). Siswa bekerja sama hanya satu kali pertemuan saja. 
Kelompok pembelajaran kooperatif infromal dibentuk untuk 
memfokuskan perhatian siswa pada materi yang dipelajari, 
menciptakan setting dan mood yang kondusif untuk belajar, 
memastikan siswa memproses materi yang sudah diajarkan, dan 
menjadi kegiatan menutup (closure) di akhir pelajaran. 

c) Kelompok besar kooperatif (cooperative base group). Kelompok 
kooperatif jangka panjang (untuk satu semester atau satu tahun) 
dengan keanggotaan stabil yang tanggung jawab utamanya adalah 
saling memberikan dukungan, dorongan, dan bantuan anatarsesama 
anggota agar bisa berkembang secara akademik, kognitif dan sosial. 

d) Gabungan dari tiga kelompok kooperatif (integrated use of cooperative 
learning group) dibuat untuk mengefektifkan dan memaksimalkan 
pembelajaran atau tugas akademik tertentu. 

 

Dari jenis-jenis pembelajaran tersebut pada penelitian ini digunakan 

kelompok pembelajaran kooperatif formal dimana siswa bekerja sama untuk satu 

atau beberapa sesi pertemuan dan dibentuk sesuai prosedur pada umumnya. 

4) Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam model 

pembelajaran kooperatif yang digunakan. Dimana model ini akan digali lebih 

dalam guna kepentingan penelitian yang berimplikasi terhadap hasil belajar siswa. 
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Menurut Miftahul Huda (2015) terdapat empat belas tenik yang sering diterapkan 

di ruang kelas yaitu: mencari pasangan, bertukar pasangan, berpikir 

berapasangan berempat, kepala bernomor, kepala bernomor terstruktur, dua 

tinggal dua tamu, keliling kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran 

kecil lingkaran besar, tari bambu, jigsaw, bercerita berpasangan. Teknik-teknik 

tersebut merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan di ruang kelas, teknik 

tersebut diterapkan secara terstruktur dengan melihat latar belakang pendidikan 

siswa sehingga teknik yang diterapkan mampu dilaksanakan siswa tanpa kesulitan 

dalam menjalankannya. Dari penjelasan penjelasan diatas dapat dijelaskan 

beberapa macam model pembelajaran kooperatif dapat diuraikan beberapa 

pengertiannya sebagai berikut: 

a) Mencari pasangan (Make a Match). 

Teknik belajar ini dikembangkan oleh Lurna Curran (1994) salah satu 

keunggulan dari teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik pembelajaran dengan suasana 

menyenangkan. 

b) Bertukar pasangan. 

Teknik belajar mengajar bertukar pasangan memberikan kesempatan siswa 

untuk bekerjasama dengan orang lain. 

c) Berpikir berpasangan berempat (Think Pair Share). 

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan berempat dikembangkan oleh 

Frank Lyman sebagai struktur kegiatan pembelajaran kooperatif. Teknik ini 

memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri serta kerjasama dengan orang 

lain. 
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d) Berkirim salam dan soal. 

Teknik belajar mengajar berkirim soal memberi kesempatan siswa untuk 

melatih pengetahuan dan ketrampilan. 

e) Kepala Bernomor (Numbered Head). 

Teknik belajar  ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

f) Kepala bernomor terstruktur (Structured Numbered Head). Teknik ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

g) Dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray). 

Teknik belajar mengajar ini memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Keunggulan dari 

teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode ini yang 

memungkinkan siswa bersifat student center, teknik ini menjadikan siswa lebih 

berperan aktif dan melatih siswa belajar secara individu maupun berkelompok. 

Dalam teknik ini juga melatih siswa untuk berargumentasi terhadap 

pemasalahan yang ditemukan solusinya kepada teman satu kelompok atau 

kelompok lainnya. Model pembelajaran kooperatif tipe ini dapat digunakan 

atau dijalankan pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan peserta 

didik. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki ciri 

yang berbeda dengan model pembelajaran kooperatif tipe lainnya, dengan 

perbedaan bahwa setiap siswa akan mendapatkan peran dalam kelompoknya 

dengan bergantian menjadi tamu dan tinggal sehingga siswa berlatih menjadi 

penyampai informasi dan berperan sebagai penerima informasi. 
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Dari berbagai macam model pembelajaran kooperatif yang sudah 

dijelaskan, umumnya siswa di dalam kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok 

kecil secara heterogen. Pada penelitian ini, peneliti mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two StayTwo Stray yang menjadikan siswa lebih 

berperan aktif dan melatih siswa belajar secara individu maupun berkelompok. 

5) Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memilki ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Dengan 

ciri-ciri tersebut pembelajaran kooperatif tidak bisa disamakan dengan belajar 

secara berkelompok, karena belajar secara berkelompok siswa cenderung lebih 

mengatur perannya sendiri, guru tidak memonitor aktivitas yang dilakukan siswa, 

dan siswa dapat melakukan asesmen kinerja secara individual dan kelompok kecil. 

Maka dari itu belajar kelompok tidak dapat disamakan dengan belajar secara 

kooperatif yang lebih menekankan kinerja siswa secara bersama untuk mencapai 

sebuah tujuan dan dibentuk berdasarkan prosedur yang ditentukan. Menurut Isjoni 

(2014), disebutkan beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif antara lain sebagai 

berikut: 

a) Tiap-tiap anggota di dalam kelompok memiliki peran tersendiri. 

b) Adanya interaksi secara langsung antara siswa dalam kelompok maupun 

dengan kelompok lain. 

c) Setiap anggota memiliki tanggung jawab mengenai materi belajar dan 

anggota-anggota dalam kelompoknya. 

d) Guru ikut andil dalam menumbuhkan ketrampilan interpersonal kelompok. 

e) Interaksi antara guru dengan kelompok hanya boleh dilakukan apabila ada 

keperluan aja. 
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Dari pemaparan diatas bahwa ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif   dapat 

dirangkum sebagai berikut: (1) Setiap anggota memiliki peran tersendiri; (2) 

Adanya interaksi secara langsung dalam kelompok maupun kelompok lain; (3) 

Setiap kelompok memiliki tanggung jawab; (4) Guru ikut andil dalam 

menumbuhkan ketrampilan interpersonal kelompok. Dengan begitu pembelajaran 

kooperatif tidak bisa disamakan dengan belajar secara berkelompok, karena dapat 

dibedakan dari ciri-ciri pembelajaran kooperatif tersebut yang memiliki prosedur-

prosedur dalam pelaksanaannya. 

f. Two Stay Two Stray 

1) Pengertian Two Stay Two Stray 

Menurut Saefudin dan Berdiati (2014) Strategi pembelajaran Two Stay Two 

Stray (dua tinggal dua tamu) adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif 

yang memberikan pengalaman kepada siswa untuk berbagi, baik dalam kelompok 

maupun dengan kelompok lainnya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  diciptakan oleh 

ahli pembelajaran yaitu Spencer Kagan pada tahun 1992 dan dikembangkan oleh 

Anita Lie tahun 2002. Seperti yang telah dijelaskan tentang karakteristik model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray,  teknik ini juga bertujuan untuk 

mengkondisikan siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

diharapkan terjadi pemerataan kesempatan dalam mengeluarkan pendapat. 

Dalam metode pembelajaran klasikal masih sering di dominasi oleh siswa yang 

memiliki kemampuan akademis dan kecakapan dalam mengeluarkan pendapat 

saja, atau dalam arti kata lain masih di dominasi oleh beberapa siswa. Situasi 

seperti itu mengakibatkan tidak tercapainya pemerataan tanggung jawab dan 

kesempatan dalam mengemukakan pendapat karena siswa pasif akan terlalu 
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menggantungkan diri kepada siswa yang lebih aktif.  Sedangkan untuk metode 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  setiap siswa dipastikan 

mendapatkan kesempatan untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan salah 

satu model pembelajaran yang diterapkan di ruang kelas, dimana setiap siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang telah dibentuk secara heterogen atau dengan 

tingkat kemampuan yang berbeda. Tipe Two Stay Two Stray  dalam pembelajaran 

kooperatif lebih mengarahkan partisipasi siswa dalam rangka mengembangkan 

potensi dalam ranah kognitif dan afektif.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini memiliki ciri-

ciri siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajarnya, kemudian dari kelompok yang dibentuk tersebut siswa terdiri dari siswa 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dengan dibentuknya kelompok secara 

heterogen siswa terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas. Dengan 

diimplementasikannya model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray diharapkan 

siswa dapat mendengarkan atau menyimak informasi yang sedang disampaikan 

oleh temannya, kemudian teman yang menjelaskan dapat terlatih kemampuannya 

dalam mengungkapkan infromasi. Dalam proses ini akan terjadi kondisi dimana 

siswa saling menyimak dan berpendapat.  

2) Prosedur Pelaksanaan Two Stay Two Stray 

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray ini, sebelumnya siswa dibentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil, adapun 

tujuannya untuk memberikan kesempatan agar siswa bekerja aktif dan lebih 

intensif pada saat diskusi, sehingga dengan adanya proses diskusi tersebut siswa 
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memperoleh hasil yang diharapkan berupa pemecahan materi ajar yang harus 

diselesaikan oleh siswa. Kemudian tujuan bertamu ataupun menerima tamu 

adalah menerima dan membagikan hasil diskusi, sehingga siswa akan 

memperoleh hasil tugas yang di diskusikan bersama dan menambah tingkat 

pemahaman siswa agar pengalaman belajar tersebut melekat di dalam diri siswa. 

Untuk mengoptimalkan manfaat belajar, maka keanggotaan kelompok 

dibentuk secara heterogen yang mencakup heterogen secara hasil belajarnya, 

gender atau jenis kelamin, keaktifan siswa, gaya belajar, dan gaya berpikir siswa. 

Dengan demikian cara efektif untuk menjamin heterogenitas kelompok untuk 

saling berinteraksi menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan dan 

mendapatkan pengalaman belajar (learning experience) yang diharapkan akan 

melekat ke dalam diri siswa. Jika siswa dibebaskan dalam menentukan kelompok 

secara bebas maka kemungkinan besar siswa akan memilih anggota 

kelompoknya sesuai dengan apa yang mereka sukai dan cenderung terjadi tidak 

adanya pemerataan anggota dalam kelompok. Pengelompokan secara 

heterogenitas dapat ditambahkan variasi dengan menambahkan tanda pengenal 

untuk masing-masing siswa. Tanda pengenal tersebut digunakan untuk 

mempermudah peneliti dan observer dalam mengamati aktivitas belajar siswa. 

Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki tahapan-

tahapan yang dapat dijadikan acuan untuk pendidik dalam merancang kegiatan 

pembelajaran. Menurut Miftahul Huda (2015) prosedur pelaksanaan model 

pembelajaran model kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 

a) Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat. 

b) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 

dikerjakan bersama. 
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c) Setelah selesai, dua anggota dari masing-masing kelompok diminta 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua anggota ke 

kelompok lain. 

d) Dua orang yang “tinggal” (DUTI) dalam kelompok bertugas mensharing 

informasi dari hasil kerja mereka ke tamu. 

e) “Tamu” (DUTA) mohon diri dan kembali ke kelompok lain yang semula dan 

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 

f) Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka 

semua. 

Dengan melihat langkah-langkah dari prosedur pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa siswa mendapatkan banyak manfaat antara lain adalah: (1) 

Siswa dalam kelompoknya mendapatkan informasi sekaligus dari kelompok yang 

berbeda; (2) Siswa belajar mengungkapkan pendapat kepada siswa lain; (3) Siswa 

dapat meningkatkan hasil belajarnya; (4) Siswa dapat melatih daya ingat, siswa 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan  siswa dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dengan siswa lainnya. 

3) Langkah-langkah Two Stay Two Stray 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray, untuk langkah-langkah dalam penelitian ini peneliti mengadakan enam 

tahapan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan anggota kelompok sebelum proses pembelajaran dilaksanakan 

adalah langkah awal untuk mengimplementasikan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Two Stay Two Stray,  pembagian kelompok tersebut dibagi 

secara heterogen dalam kelompok kecil. Tujuannya dibentuk kelompok 

kecil secara heterogen tersebut adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa agar dapat berinteraksi dengan aktif dan bekerjasama untuk 

memperoleh pengetahuan dan menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pembagian kelompok didasari pada skor awal siswa yang bervariasi. 

Kemudian diurutkan nilai tersebut dari yang memiliki nilai harian tinggi, 

sedang, dan rendah. Setiap kelompok terdiri dari empat anggota, dengan 

berbagai macam tingkat kemampuan akademis.  

2. Kelompok heterogen terbentuk, guru meminta siswa untuk duduk pada 

posisi kelompok masing-masing yang telah ditentukan. Setelah semua 

siswa sudah berada pada posisi kelompok  masing-masing, tugas guru 

adalah menyampaikan materi kemudian memberikan permasalahan-

permasalahan yang harus diselesaikan. Guru meberikan waktu kepada 

kelompok untuk menyelesaikan tugas bersama dengan kelompokknya 

masing-masing.  

3. Setelah siswa berdiskusi didalam kelompoknya, dua siswa dari tiap 

kelompok pergi bertamu ke kelompok lain yang berbeda. Dua siswa yang 

berperan sebagai tamu bertugas untuk mendapatkan informasi dari 

kelompok lain mengenai permasalahan yang diberikan oleh guru. Dua 

siswa yang tidak bertamu, di dalam kelompoknya berperan sebagai tuan 

rumah untuk menjelaskan informasi kepada tamu yang akan datang pada 

kelompoknya tersebut. 
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4. Saat waktu untuk berdiskusi dinyatakan selesai, guru meminta siswa yang 

bertamu meminta izin kembali ke kelompok masing-masing dan 

menjelaskan hasil temuan atau informasi yang di dapat dari kelompok lain. 

5. Guru meminta kelompok untuk mencocokan dan membahas hasil dari 

informasi yang didapat dari kelompok lain kemudian dibahas bersama 

dengan kelompok masing-masing. 

6. Guru mengadakan presentasi siswa untuk melihat seberapa tingkat 

pemahaman siswa dengan materi yang telah disampaikan dan 

didiskusikan bersama dengan kelompok. 

Dari keenam tahapan yang dipaparkan diatas dapat dijelaskan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam penelitian ini 

bertujuan untuk membantu siswa dalam kecakapan berkomunikasi, bekerja sama, 

serta meningkatkan aktivitas belajar, dan membantu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar dari materi yang telah disampaikan. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Two Stay Two Stray 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay two Stray memiliki kelebihan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Dapat diterapkan untuk semua tingkatan / kelas. 

b) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

c) Berorientasi pada keaktifan siswa. 

d) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 

e) Meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

f) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 



27 
 

Adapun dari kelebihan tersebut pasti memiliki kekurangan yang dimiliki. 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diantaranya 

adalah: 

a) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok yang dibentuk oleh guru. 

b) Untuk guru membutuhkan persiapan yang cukup (materi, tenaga, dan dana). 

2. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Audio Video pada Mata 

Pelajaran Teknik Elektronika Dasar. 

a. Aktivitas Belajar 

1) Pengertian Aktivitas Belajar 

Menurut Sadirman (2014) aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting 

di dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas adalah suatu bentuk keaktifan atau 

kegiatan yang meliputi baik fisik maupun non fisik. Aktivitas tidak dimaksudkan 

terbatas untuk aktivitas fisik, melainkan aktivitas juga meliputi aktivitas psikis 

seperti aktivitas mental. 

Aktivitas menjadi dasar untuk pendidik dan siswa dalam mencapai sebuah 

tujuan dan hasil belajar. Dapat dikatakan bahwa aktivitas adalah suatu kegiatan 

yang terkonsep dan mengandung arti fungsi individu dengan interaksi alam sekitar. 

Dalam belajar, aktivitas sangat dibutuhkan karena belajar memiliki prinsip berbuat, 

berbuat untuk mengubah tingkah laku, kemudian melakukan tindakan. Tidak akan 

ada belajar jika tidak ada aktivitas. Pendidik bertanggung jawab dalam melihat 

perkembangan siswa dengan aktivitas yang dilakukan, dengan kegiatan-kegiatan 

selama pembelajaran berlangsung. Agar seorang pendidik mampu 

mengembangkan aktivitas siswanya, maka seorang pendidik memberikan 

bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 
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didiknya. Tanpa adanya aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung 

dengan baik.  

Menurut Martinis Yamin (2007) mengatakan bahwa aktivitas merupakan 

proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dan berpusat pada siswa 

sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dapat 

mengembangkan cara-cara belajar mandiri dan berperan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian proses pembelajaran itu sendiri.  

Dari pemaparan diatas dapat dirangkum bahwa aktivitas belajar adalah 

dasar untuk pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan dan hasil belajar. 

Dengan adanya aktivitas maka proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik. Aktivitas dalam proses pembelajaran berpusat kepada siswa. 

2) Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

Banyak jenis aktivitas yang dilakukan oleh siswa, tidak hanya mendengar 

dan menulis. Menurut Paul B. Dierich dalam Sadirman (2014) Jenis-jenis aktivitas 

memiliki banyak jenis. Dari golongan tersebut jenis-jenis aktivitas dalam belajar 

adalah sebagai berikut: 

a) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d) Writting activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, anket, 

menyalin. 
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e) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, dan 

diagram. 

f) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model reparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang,  gugup. 

3) Manfaat Aktivitas Belajar 

Dalam pembelajaran aktivitas belajar sangatlah memiliki peran penting 

untuk peserta didik. Menurut Oemar Hamalik (2004) penggunaan asas aktivitas 

besar nilainya untuk pengajaran para siswa, oleh karena: 

a) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b)  Berbuat sendiri akan mengembangakan seluruh aspek pribadi siswa secara 

integral. 

c) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa. 

d) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

e) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 

f) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dah hubugan antara orang 

tua juga guru. 

g) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman berpikir kritis serta menghindarkan verbalitas. 

b. Hasil Belajar  

1) Pengertian Belajar 
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Menurut Nana Sudjana (2005) belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar adalah proses yang aktif, 

karena dengan keaktifan tersebut dapat berubah tingkah laku dan pola pikir 

manusia. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005) belajar adalah suatu proses, 

belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri individu atau 

siswa tersebut, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar 

individu. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan fakor psikolgis misalnya 

kesehatan, minat, bakat, intelegensi, motivasi dan cara belajar. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor ekstern yang berpengaruh dalam kegiatan belajar, 

misalnya adalah faktor keluarga atau perhatian orang tua, masyarakat, lingkungan 

sekitar, dan sekolah.  

Menurut Cronbach dalam Suyono (2011:126) ada tujuh unsur atau faktor 

utama dalam proses belajar, yaitu: 

1) Tujuan. Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan ini muncul karena adanya sesuatu kebutuhan. Perbuatan belajar 
atau pengalaman belajar akan efektif bila diarahkan kepada tujuan yang 
jelas dan bermakna bagi individu. 

2) Kesiapan. Agar mampu melaksanakan perbuatan belajar dengan baik, 
siswa perlu memliki kesiapan, baik kesiapan fisik, psikis, maupun 
kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu yang 
terkait dengan pengalaman belajar. 

3) Situasi. Untuk melakukan kegiatan belajar dibutuhkan situasi belajar 
yang tepat dan layak. Situasi belajar ini adalah tempat, lingkungan 
sekitar, alat dan bahan yang dipelajari, guru, kepala sekolah, pegawai 
administrasi, dan seluruh warga sekolah yang lain. 

4) Interprestasi. Hubungan di antara komponen-komponen situasi belajar, 
melihat makna dari hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan 
kemungkinan pencapaian tujuan. 

5) Respon. Dengan berdasarkan hasil dari interprestasi tentang 
kemungkinan pencapaian tujuan belajar, maka siswa akan 
menunjukkan respon. Respon tersebut dapat berupa usaha terencana 
dan sistematika baik berupa usaha coba-coba (trial and error). 
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6) Konsekuensi. Hasil postif (keberhasilan) dan hasil negatif (kegagalan) 
adalah yang disebut sebagai konsekuensi keberhasilan siswa. 

7) Reaksi terhadap kegagalan. Kegagalan dapat menurunkan motivasi 
siswa, memperkecil usaha-usaha belajar, namun dengan kemauan 
siswa, sbuah reaksi kegagalan dapat menjadikan motivasi positif karena 
dengan kegagalan siswa jadi terpacu dan semangat belajar untuk 
memperbaiki prestasi. 
 

Dengan pengertian belajar yang disebutkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses aktif yang dapat merubah tingkah laku dan pola 

pikir manusia. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi belajar diantaranya 

adalah tujuan, kesiapan, situasi, interprestasi, respon, konsekuensi, dan reaksi 

terhadap kegagalan. 

2) Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Suprijono (2013) hasil belajar adalah sesuatu yang mencakup 

kemampuan kogntif, afektif, dan psikomotorik atau perubahan sebuah perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

Dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan siswa yang 

diperoleh selama kegiatan belajar atau proses belajar mengajar baik dari segi 

konsep teori atau ketrampilan yang telah diajarkan. Dengan hasil belajar siswa 

akan mengetahui kemampuan penguasaan materi yang telah diterimanya. 

Sedangkan menurut Nana Sudjana (2014) hasil belajar adalah suatu kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut menerima 

pengalaman belajarnya. 

Hasil belajar dapat dijadikan acuan siswa untuk menjadi motivasi dan 

pengembangan diri saat menerima pelajaran dan merasa tertantang dengan 

pembelajaran selanjutnya. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai wujud dari 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru atau pendidik untuk 

mengetahui kekurangan dari model yang telah diterapkan saat aktivitas 
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pembelajaran dengan mengetahui antusias juga motivasi yang dirasakan oleh 

siswa. 

Dari pemaparan di atas dan beberapa pengertian tentang hasil belajar 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah  keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran dengan kemampuan-kemampuan yang diterima 

setelah mendapatkan materi dalam proses pembelajaran baik dari segi konsep 

teori atau ketrampilan yang telah diajarkan. 

3) Pengukuran Hasil Belajar 

Pada dasarnya hasil belajar juga memiliki cara pengukuran tersendiri untuk 

mengukur hasil belajar. Pengukuran hasil belajar adalah dengan cara 

mengadakan tes. Dengan mengadakan tes maka pendidik dapat mengukur 

kemampuan siswa atau hasil belajar siswa. Pengukuran tersebut tidak terlepas 

dari penilaian hasil belajar siswa. Penilaian terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

penialai formatif dan penilaian sumatif. Berdasarkan pembagian jenis penilaian 

diatas, Nana Sudjana (2014) menjelaskan pengertian dari jenis-jenis penilaian 

tersebut adalah : 

a) Penilaian Formatif. 

Penilaian yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk 

melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri. Dengan 

demikian, penilaian formatif berorientasi kepada proses-belajar mengajar. 

Dengan penilaian formatif diharapkan guru dapat memperbaiki program 

pengajaran dan strategi pelaksanaannya. 

b) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, 

yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun.  Tujuannya adalah 
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untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh tujuan-

tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi kepada 

produk, bukan kepada proses. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013), terdapat dua bentuk tes 

untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu: 

a) Tes subjektif 

Tes ini berbentuk uraian atau essai yang jawaban penilaiannya dinilai dengan 

skor angka. Jawaban pada tes ini bersifat uraian kata. Ciri dari pertanyaan tes 

ini diawali dengan kata-kata. Soal yang dibuat pada tes jenis ini tidak banyak, 

dengan jumlah 5-10 soal dan waktu untuk mengerjakan antara 90-120 menit. 

b) Tes Objektif 

Tes objektif adalah tes berbentuk non essai yang cara memeriksanya 

dilakukan secara objektif. 

Dari pemaparan ahli di atas, dapat dirangkum bahwa untuk mengukur hasil 

belajar dapat dilakukan dengan mengadakan tes yang ditinjau dari bentuk 

pengukuran hasil belajar yaitu tes subjektif dan tes objektif. Sedangkan untuk 

jenis-jenis penilaian hasil belajar dapat dilihat dari jenis-jenis penilaian hasil belajar 

yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Pada penelitian menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini, peneliti menggunakan 

penilaian formatif yaitu yang diadakan di akhir pembelajaran sebelum di lanjutkan 

ke kompetensi dasar berikutnya dan menggunakan tes objektif untuk mengukur 

hasil belajar siswa mengenai pengetahuan dan penguasaan materi pada mata 

pelajaran yang telah dipilih. 
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c. Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

Teknik Elektronika Dasar merupakan ilmu elektronika yang mengajarkan 

tentang komponen aktif elektronika dan terapannya dalam rangkaian. Pada 

pelajaran Teknik Elektronika Dasar membahas tentang berbagai macam model 

komponen elektronika semi konduktor dan optic, macam-macam sensor, prinsip 

kerja alat ukur CRO dan frequency counter, konsep elektronika analog dan digital, 

sistem bilangan dalam teknik digital dan konverinya, simbol-simbol gerbang logika 

dasar dalam skema rangkaian digital dasar, hukum-hukum logika dasar dan 

aljabar booean, prinsip-prinsip dasar Flip-Flop, gerbang logika dasar dengan 

menggunakan rangkaian komponen relay, dan semi konduktor, input output pada 

sistem rangkaian digital. 

Pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar yang diterapkan di SMK N 

3 Wonosari guru mengawali dari kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai 

kurikulum 2013 untuk mencapai indikator-indikator ketercapaian dan dibuat dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menguraikannya. 

Berikut adalah silabus kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar. 

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Materi Pokok Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar. 

No KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1.  Menjelaskan komponen pasif 
dan komponen aktif termasuk 
komponen sensor dalam 
elektronika industri. 

 Prinsip dasar komponen aktif dan 

pasif. 

 Macam-macam komponen aktif 

dan pasif. 

 Pengertian sensor. 

 Macam-macam sensor dalam 

elektronika. 

2.  Menjelaskan berbagai macam 
komponen elektronika semi 
konduktor dan optic sesuai data 
sheet. 

 Model atom semi konduktor. 

 Deskripsi model atom 

semiknduktor. 
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 Macam-macam bahan 

semikonduktor berdasarkan tabel 

periodik material. 

 Klasifikasi pengotor semikonduktor 

berdasarkan data tabel periodik. 

3.  Memahami macam-macam 
sensor dan tranduser. 

 Perbedaan semikonduktor tipe P 

dan tipe N. 

 Proses pembentukan 

semikonduktor tipe P dan tipe N. 

 Arah arus  elektron dan arus 

lubang. 

 Prinsip kerja dioda penyearah. 

4.  Menjelaskan prinsip kerja alat 
ukur CRO, dan frequency 
counter. 

 Pengertian prinsip kerja alat ukur. 

 Prinsip kerja CRO dan frequency 

counter. 

 Interprestasi kurva arus tegangan 

dioda penyearah. 

5.  Memahami konsep elektronika 
analog dan digital. 

 Konsep dasar elektronika analog. 

 Konsep dasar elektronika digital. 

6.  Memahami sistem bilangan 
dalam teknik digital dan 
konversinya. 

 Sistem bilangan desimal, biner, 

oktal dan heksadesimal. 

 Konversi antara bilangan desimal, 

biner, oktal dan heksadesimal. 

 Sistem bilangan pengkode biner 

(bibary encoding). 

 Mencontohkan konversi bilangan. 

7.  Menjelaskan gambar simbol 
gerbang logika dasar di dalam 
skema rangkaian digital dasar. 

 Simbol-simbol gerbang logika 
meliputi gerbang logika AND, OR, 
NOT, AND, EXOR, EX NOR. 

 Mencontohkan gabungan gerbang 
logika dasar untuk dasar rangkaian 
digital. 

8.  Memahami hukum-hukum logika 
dasar dan aljabar Boolean. 

 Konsep dasar rangkaian logika. 

 Prinsip dasar gerbang logika AND, 
OR, NOT, NAND, NOR, EX OR dan 
EX NOR. 

 Konsep dasar Aljabar Boolean. 

 Tabulasi dua elemen biner pada 
sistem penjumlahan, perkalian, dan 
invers Aljabar Boolean. 

9.  Menjelaskan prinsip dasar flip-
flop untuk dasar rangkaian 
penghitung digital. 

 Pengertian macam-macam 
rangkaian flip flop. 

 Prinsip dasar rangkaian SR flip flop, 
Cloked SR flip flop, Cloked D flip 
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flop,  JK flip flop, dan toogling mode 
pada SR dan D flip flop. 

10.  Menentukan ekivalen dari 
gerbang logika dasar dengan 
menggunakan rangkaian 
komponen relay, dan semi 
konduktor. 

 Penerapan buffer pada rangkaian 
elektronika digital. 

 Persamaan gerbang logika dasar 
dengan rangkaian komponen relay 
dan semikonduktor. 

11.  Memahami konsep input output 
pada system rangkaian digital. 

 Konsep input output rangkaian 
elektronika digital. 

 Prinsip dasar metode pencarian 
kesalahan pada gerbang dasar 
rangkaian elektronika digital. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Karya ilmiah (skripsi) yang dilakukan oleh Abi Darda (2014) Program Studi 

Pendidikan Teknik Elektro Universitas Pendidikan Indonesia dalam 

penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model Kooperatif  Two Stay Two 

Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi 

Pembelajaran Praktikum Dasar-dasar Elektronika”. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dan terdiri dari tiga siklus. Penilaian 

hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan 2 siklus. Pada aspek 

kognitif terdapat kenaikan yaitu pada siklus 1 hasil pre-test siswa memperoleh 

nilai 55,54 Setelah diterapkan model Pembelajaran Kooperatif Two stay two 

stray, angka rata-rata siswa naik menjadi 77,86, sehingga mengalami 

peningkatatan 22,32. Pada siklus kedua perolehan nilai rata-rata pre-test yaitu 

sebesar 50,50 naik menjadi 70,00, sehingga mengalami peningkatan 19,50 

dan siklus ketiga perolehan nilai rata-rata siswa yaitu 63,39 naik menjadi 78,71. 

Pada aspek afektif rata-rata, perolehan IPK siklus kesatu 56,46 dan siklus 
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kedua naik menjadi 73,45, sedangkan siklus ketiga terjadi kenaikan menjadi 

87,32. Pada aspek psikomotor rata-rata, perolehan IPK. Pada siklus pertama 

perolehan nilai siswa mencapai angka 56,24, naik menjadi 75,75 pada siklus 

kedua, dan pada siklus ketiga naik menjadi 82,32. Peningkatan hasil belajar 

siswa pada aspek kognitif berpatokan kepada nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) telah ditetapkan sekolah yaitu 70, siklus pertama sebanyak 85.71% 

siswa tergolong “Kompeten”, siklus kedua 53.57% siswa, dan siklus ketiga 

sebanyak 85.71% siswa. 

2. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Sugeng Riyadi (2012) Program Studi 

Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, UNY  dalam penelitiannya yang 

berjudul “Implementasi Teknik TSTS (Two Stay Two Stray) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Perawatan dan Perbaikan Motor Otomotif Siswa 

Kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK N 2 Yogyakarta”.  Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran perawatan dan 

perbaikan otomotif.  Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar 

tiap-tiap siklus. Pada pra tindakan ke siklus I rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 5,97, kemudian dari siklus I ke siklus II rata-rata hasilbelajar siswa 

sebesar 6,73 pada siklus II nilai rata-rata kelas sebelsar 8,25, dengan demikian 

rata-rata tes pada siklus I meningkat 0,76 poin dibandingkan dengan pra 

tindakan, rata-rata tes pada siklus II meningkat 0,68 poin dibanding pada tes 

siklus I, sedangkan rata-rata tes siklus III meningkat 0,84 poin dibandingkan 

dengan siklus II. 
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3. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Een Ruhana (2012) Program Studi 

Pendidikan Akuntasi, Fakultas Ekonomi, UNY  dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian 

Akuntasi SMK N 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”.  Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan teknik Two Stay Two Stray dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa pada siklus I sampai siklus II. Dengan dibuktikannya aktivitas belajar 

siswa saat proses pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama sebesar 

63.66 % meningkat sebesar 68.85% pada pertemuan ke dua, pada siklus II 

pertemuan pertama meningkat dari 79.85%  meningkat sebesar 95% pada 

pertemuan kedua. Selain itu, terdapat peningkatan hasil belajar dengan pre 

test dan post test tiap siklusnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil pre test dan 

post testpada siklus I dengan hasil 76.14 dan meningkat menjadi 86.17. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray  dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa.  

C. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam tercapainya 

tujuan pembelajaran dan berujung pada pencapaian hasil belajar siswa. Dalam 

menilai keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir namun juga 

dilihat pada proses pembelajarannya. Pencapaian keberhasilan belajar mengajar 

salah satunya berkaitan dengan model atau metode pembelajaran yang digunakan 

guru dalam menyampaikan pembelajaran. Dalam penggunaan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa menjadi pasif, 

kurang melibatkan keseluruhan peran siswa, kegiatan belajar menjadi monoton. 
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Model atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam suatu 

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk pencapaian 

keberhasilan belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian belajar 

adalah aktivitas belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan akan melibatkan peran siswa dan 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru dan penerapan belajar secara berkelompok belum optimal dengan 

siswa memilih kelompoknya secara bebas mengakibatkan tidak terjadinya 

pemerataan dalam kelompok belajar. Selama ini model atau metode yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran belum melibatkan peran siswa secara 

keseluruhan sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas belajar siswa  

khususunya kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yakni dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, 

karena dalam pembelajaran kelompok dibentuk secara heterogen, siswa dalam 

kelompok akan bekerja sama mencapai tujuan, berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan mendapatkan materi secara tuntas karena setiap kelompok 

yang dibentuk diberikan materi yang berbeda-beda meliputi materi pokok yang 

sesuai dengan kompetensi dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray perlu diterapkan 

di dalam proses pembelajaran dikelas. Sesuai dengan pengalaman ketika 

observasi di SMK N 3 Wonosari bahwa proses pembelajaran yang berpusat pada 

guru, penerapan belajar secara berkelompok yang dilaksanakan belum optimal 

karena siswa secara bebas menentukan kelompoknya sendiri sehingga tidak 
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terjadi pemerataan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika 

Dasar di kelas X AV 1. Dengan penerapan yang selama ini masih dilakukan oleh 

guru akan menjadikan siswa cenderung pasif, mudah bosan, belajar secara 

berkelompok dengan teman yang dipilihnya saja dan masih bergantung kepada 

guru dalam penguasaan materi, selain mempengaruhi aktivitas belajar akan 

berdampak juga pada hasil belajar siswa untuk mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang ditetapkan. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

dilaksakanan dengan tindakan yang melibatkan peran guru dan siswa, dari mulai 

tahap pendahuluan yang melibatkan kinerja guru di dalamnya, tahap penyajian 

dengan diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray , dan tahap penutup dengan di adakannya evaluasi kepada siswa. Sehingga 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar diharapkan akan membantu siswa lebih 

aktif, terlibat secara keseluruhan dalam proses pembelajaran, pembagian 

kelompok yang merata, belajar dalam kelompok menjadi optimal, meningkatnya 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas dan membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X AV 1 pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar di SMK N 3 Wonosari. 
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2. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X AV 1 pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar di SMK N 3 Wonosari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Tindakan Penelitian 

Penelitian mengenai implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray  untuk  meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 

X TAV pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK N 3 Wonosari 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research 

(CAR). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian dengan 

permasalahan yang bersumber dari kelas dan dirasakan oleh pengampu kelas 

tersebut atau guru. Menurut Wina Sanjaya (2013) dalam bukunya menyatakan 

bahwa PTK bukan didorong hanya untuk sekedar ingin tahu suatu keadaan, akan 

tetapi disemangati oleh adanya keinginan untuk memperbaiki kinerja untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Di dalam PTK tidak ada ketentuan berapa 

kali siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus tergantung pada pencapaian tolak 

ukur, namun sebaiknya tidak kurang dari dua siklus.    

Penelitian dilakukan secara parsitipatif dan kolaboratif. Secara parsitipatif 

karena peneliti terlibat langsung dalam semua tahapan penelitian yang meliputi 

perumusan masalah, perencanaan, pelaksanaan, analisis dan pelaporan 

penelitian. Dilaksanakan secara  kolaboratif karena pada penelitian ini melibatkan 

guru pengampu mata pelajaran sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan. 

Guru berperan untuk melaksanakan pembelajaran, dan peneliti berperan sebagai 

observer atau pengamat proses pembelajaran. Dengan adanya kolaborator 

penelitian dalam pengamatan kegiatan pembelajaran akan lebih mudah, lebih teliti 
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dan objektif. Dalam penelitian ini peneliti dan guru mengadakan evaluasi setelah 

dilaskanakannya pembelajaran di kelas untuk menentukan kegiatan perbaikan 

yang akan dilaksanakan.  

Siklus tahapan PTK berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya. 

Diawali dengan perencanaan (plan), dilanjutkan dengan tindakan (action), diikuti 

dengan pengamatan (observation) terhadap tindakan yang dilakukan dan 

selanjutnya adalah melakukan refleksi (reflection). Sebelum masuk pada siklus I 

dilakukan tindakan pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah dan disebut 

sebagai pra siklus. Desain pada penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan kelas dari Kemmis & McTaggart (1998). Alur dari tahapan model PTK 

menurut Kemmis & McTaggart dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & McTaggart 

Sumber: Wijaya Kusumah (2010:21) 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan (Plan): sebelum mengadakan penelitian, peneliti menyusun 

rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan. Dalam tahap 

perencanaan (plan) termasuk di dalamnya pembuatan instrumen penelitian 

yang meliputi lembar observasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray, lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan pembuatan perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang termasuk di dalamnya soal untuk mengukur hasil belajar siswa. 

2. Pelaksanaan (Action): merupakan tindakan yang harus terkontrol secara 

seksama. Dalam pelaksanaan (action) meliputi tindakan yang dilakukan 

sebagai upaya membangun pemahaman siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan melaksanakan tindakan 

sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya. 

3. Pengamatan (Observation): mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya 

model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Pengamatan 

(observasi) dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 

pembelajaran sesuai dengan tindakan yang telah disusun. Melalui 

pengamatan, observer dapat mencatat berbagai kekuatan dan kelemahan 

guru dalam melaksanakan tindakan sehingga hasilnya dapat dijadikan refleksi 

untuk penyusunan rencana ulang dalam siklus berikutnya. 

4. Refleksi (Reflection): tindakan menganalisis, melihat dan mempertimbangkan 

hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar observasi 

yang diisi oleh pengamat (observer). Tahap refleksi adalah tahap yang 

menentukan tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya, apakah harus 

dilakukan penerapan pembelajaran pada siklus selanjutnya atau harus 
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dihentikan apabila sudah mencapai target yang telah ditentukan sesuai 

dengan indikator keberhasilan pembelajaran. 

5. Perencaan yang direvisi (Revised Plan): rencana yang dirancang oleh peneliti 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat pada siklus sebelumnya untuk 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian berisi garis besar pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang akan dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap sikus terdiri dari dua kali pertemuan. Namun 

apabila dalam siklus I dan siklus II belum mencapai target yang diinginkan maka 

dapat dilaksanakan siklus selanjutnya. Sebelum melaksanakan siklus I perlu 

diadakannya tindakan pra sikus, untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 

menyusun kelompok secara heterogen. Adapun pengertian dari masing-masing 

tindakan dalam desain penelitian, yaitu: 

a. Kegiatan Awal (Pra Siklus) 

Sebelum peneliti masuk dalam tindakan siklus I, perlu adanya kegiatan pra 

siklus. Kegiatan pra siklus berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai 

keadaan sebelum diberikan tindakan. Tindakan ini merupakan perencanaan dari 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam 

upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

1) Menyamakan persepsi dengan guru dan rekan observer mengenai teknis 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, 

pengamatan aktivitas belajar, dan pembuatan materi ajar juga soal untuk 

menilai hasil belajar siswa sebagai evaluasi pembelajaran. Guru berperan 
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sebagai kolaborator yaitu bertindak sebagai pemberi materi kepada siswa. 

Peneliti beserta rekan pengamat (observer) berperan pengamati aktivitas 

belajar siswa di dalam kelas sesuai dengan instrumen yang disiapkan. 

Pengamat menuliskan hasil yang didapat pada lembar observasi aktivitas 

belajar yang telah dibuat. Adapun tim kolaboratif pada penelitian ini yaitu: 

1. Guru (Kolaborator) 

Nama: Wiryatun, S.Pd.T.,MBA. 

Peran: Guru Teknik Elektronika Dasar kelas X TAV, SMK N 3 Wonosari. 

2. Peneliti (Observer I) 

Nama: Ervina Dika Tria Puspitasari 

Peran: Peneliti dan Observer I 

3. Pengamat II (Observer II) 

Nama: Ayu Siti Farha 

Peran: Pengamat II 

4. Pengamat III (Observer III) 

Nama: Ibnu Hakim 

Peran: Pengamat III 

5. Pengamat IV (Observer IV) 

Nama: Ismail Hasan 

Peran: Pengamat IV 

2) Membuat perangkat pembelajaran ( RPP, materi dan media pembelajaran). 

Mata pelajaran yang dipilih adalah Teknik Elektronika Dasar dengan mengacu 

pada kompetensi dasar 3.8. Memahami Hukum-hukum Logika Dasar dan 

Aljabar Boolean yang diterapkan pada siklus I dengan dua kali pertemuan dan 

kompetensi dasar 3.9. Menjelaskan Prinsip-prinsip Dasar Flip Flop untuk 
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Dasar-dasar Rangkaian Penghitung Digital yang diterapkan pada siklus II 

dengan jumlah pertemuan yaitu dua kali pertemuan. 

3) Membuat informasi dasar (baseline) aktivitas dan hasil belajar siswa untuk 

target pencapaian pada masing-masing siklus yang dihimpun sebelum 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

4) Menyiapkan instrumen pengumpulan data aktivitas belajar dan menyusun tes 

hasil belajar untuk evaluasi dan mengetahui peningkatan yang terjadi selama 

diberikan tindakan dengan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray. 

5) Membuat daftar kelompok yang dibentuk secara heterogen dan terdiri dari 4 

siswa setiap kelompok. Pembagian siswa dalam kelompok harus merata dan 

dibentuk berdasarkan hasil belajar siswa dengan pertimbangan lain yaitu 

perbedaan gender, ras, suku, dan cara berpikir siswa juga keaktifan di kelas.  

b. Siklus I 

Siklus I dilakukan setelah tahap pra siklus dinyatakan selesai, telah 

dianalisis dan didapatkan hasil refleksinya. Hasil refleksi dari tahap pra siklus akan 

dijadikan sebagai inti dalam melaksanakan kegiatan pada siklus I. Dalam siklus I 

dapat dijelaskan pokok dari kegiatan, yaitu: 

1) Perencaan (plan).  

Tahap perencanaan pada siklus I adalah merencanakan kegiatan yang 

akan dilakukan untuk memperbaiki permasalah dari pembelajaran tersebut. Pada 

perencaan hal yang paling utama adalah menyamakan persepsi antara peneliti 

dan guru agar pada saat pelaksanaan, peneliti dan guru pengampu mata pelajaran 

memiliki pemahaman yang sama dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray.  Selanjutnya setelah menyamakan persepsi 
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antara peneliti, guru dan rekan peneliti maka peneliti menyiapkan keperluan dalam 

pembelajaran seperti silabus, RPP, materi ajar, lembar kegiatan siswa yang akan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar dan untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti sebagai 

dokumentasi, juga membuat name tag sebagai tanda pengenal siswa dan 

mempermudah observer dalam mengamati aktivitas belajar siswa. 

2) Pelaksanaan (Action). 

Dalam tahap ini adanya proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif Tipe Two Stay Two Stray yang disiapkan untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari pada mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar.   

3) Pengamatan (Observation) 

Tahap pengamatan (observation) peneliti mengambil data untuk seluruh 

proses kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir, dan melakukan pengamatan 

untuk aktivitas belajar siswa yang dibantu oleh rekan peneliti (observer). Setiap 

observer bertanggung jawab mengamati siswa pada dua kelompok yang dibentuk. 

4) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, setelah dilaksanakannya tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan selesai, dan didapatkan data-data 

yang harus segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan apa saja yang akan 

dilakukan selanjutnya. Jika hasil data memenuhi target yang dicapai sesuai 

dengan indikator keberhasilan maka proses kegatan bisa diberhentikan dan 

apabila belum memenuhi target sesuai dengan indikator keberhasilan maka 

penelitian tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya yang berguna sebagai 

perbaikan. 
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c. Sikus II  

Setelah siklus I selesai dilaksanakan dan di dapatkan hasil dari refeleksi 

maka hasil tersebut dijadikan sebagai penentu dalam melaksanakan kegiatan 

pada siklus II. Rincian dari siklus II dapat dijelaskan sebagai berkut: 

1) Perencanaan yang direvisi (Revised Plan) 

Tahap ini sama dengan tahap perencaan pada siklus I, hanya saja pada 

tahap ini perencanaan pada siklus I telah direvisi dan ditambah dengan beberapa 

kegiatan lain yang berguna untuk memperbaiki kekurangan dari siklus I. Keperluan 

atau administrasi pembelajaran seperti RPP, materi ajar dan lembar kegiatan 

siswa yang disesuaikan dengan pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan 

tersebut. 

2) Pelaksanaan (Action) 

Tahap pelaksanaan pada siklus II  adalah kegiatan inti dari penelitian 

tindakan ini, karena dalam tahap ini adanya proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray yang disiapkan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari 

pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. 

3) Pengamatan (Observation) 

Dalam pengamatan (observation) peneliti mengambil data untuk seluruh 

proses kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir, melakukan pengamatan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan melakukan 

pengamatan aktivitas belajar siswa yang dibantu oleh rekan peneliti.  

4) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, setelah dilaksanakannya tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan selesai, dan didapatkan data-data 



50 
 

yang harus segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan apa saja yang akan 

dilakukan selanjutnya. Jika hasil data memenuhi target yang dicapai sesuai 

dengan indikator keberhasilan maka proses kegatan bisa di berhentikan dan 

apabila belum memenuhi target sesuai dengan indikator keberhasilan maka 

penelitian tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya yang berguna sebagai 

perbaikan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X AV 1 Program Keahlian Teknik Audio 

Video SMK N 3 Wonosari pada  tahun ajaran 2015/2016. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan yaitu Februari sampai 

dengan Maret 2016 sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan siklus 

I dan siklus II. Namun apabila indikator aktivitas dan hasil belajar belum tercapai 

maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 

 

C. Subyek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari tahun 

ajaran 2015/2016 yang mengikuti mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar dengan 

jumlah 31 siswa, terdiri dari 6 siswa putra dan 25  siswa putri. 
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D. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi 

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait 

bersama prosesnya. Dalam sebuah penelitian, observasi diartikan sebagai 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek yang akan diteliti untuk mendapatkan 

data. Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencacat dengan lembar 

observasi. Observasi harus bersifat terbuka, pengumpulan data observasi 

menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi penelitian yang meliputi 

lembar observasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

b. Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru. Dalam metode tes ini siswa diberikan post test  

digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah diberikan tindakan dalam 

pembelajaran. Dalam mengukur hasil belajar siswa pada penelitian tindakan kelas 

ini menggunakan soal jenis pilihan ganda untuk post test dengan jumlah 20 butir 

soal pilihan ganda. 

c. Dokumetasi 

Menurut Sudaryono (2013) dokumentasi adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian. Dalam penelitian ini 

dokumen yang digunakan adalah nilai hasil belajar siswa yang telah lalu dan 

digunakan untuk pedoman dalam pembagian kelompok secara heterogen. 
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Pengambilan gambar meliputi kegiatan-kegiatan yang berlangsung saat 

pembelajaran juga dijadikan dokumentasi setelah penelitian dilaksanakan. 

2. Instrumen Penelitian 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan 

pengamatan aktivitas belajar siswa selama pengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  Ditinjau 

dari jenis observasi maka observasi terdiri dari: 

1) Observasi non sistematis yang dilakukan oleh pengamat tidak menggunakan 

instrumen. 

2) Observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 

pedoman sebagai instrumen. 

Jenis observasi yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan jenis observasi sistemastis, karena peneliti menggunakan lembar 

observasi sebagai pedoman dalam melaksanakan pengamatan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  

Adapun kisi-kisi dari panduan pengamatan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. 

Aspek yang Diamati Indikator Sumber Data 

Tahap Pendahuluan 
(Kinerja Guru) 

a) Mengucapkan salam dan 
do’a. 

b) Presensi siswa 
c) Motivasi 
d) Menentukan secara spesifik 

tujuan pembelajaran. 
e) Membuat keputusan-

keputusan pra pengajaran. 
f) Menjelaskan susunan tugas 

dan tujuan kepada siswa. 
g) Mengatur pelajaran 

kooperatif yang 
dilaksanakan. 

h) Mengawasi efektifitas kinerja 
kelompok. 

Guru 

Tahap Penyajian 
(Kegiatan Inti 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray) 
 

a) Menentukan anggota 
kelompok secara heterogen. 

b) Guru memberikan name tag / 
tanda pengenal untuk siswa 
sesuai kelompok masing-
masing 

c) Duduk pada kelompok 
masing-masing. 

d) Berdiskusi dalam kelompok. 
e) DUTA bertamu pada 

kelompok lain. 
f) DUTI tetap tinggal di 

kelompok asal. 
g) DUTI kembali ke kelompok 

asal. 
h) Presentasi setiap kelompok. 

Guru dan 
Siswa 

Tahap Penutup dan 
Evaluasi 

a) Guru membahas materi 
diskusi 

b) Refleksi 
c) Evaluasi belajar 
d) Penutup dan do’a 

Guru 

 

 Untuk mendukung pengamatan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa adapun kisi-kisi 

instrumen aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa. 

Variabel Sub Variabel Aspek Yang Diamati 
Nomor 

Item 

Aktivitas 
Belajar 
Siswa 

Visual Activities 

Aktif memperhatikan penjelasan 
guru dalam proses pembelajaran 
Teknik Elektronika Dasar 

1 

Aktif memperhatikan penjelasan 
teman saat presentasi dan kegiatan 
kelompok.  

2 

Oral Activities 

Aktif bertanya kepada guru selama 
proses pembelajaran Teknik 
Elektronika Dasar. 

3 

Aktif bertanya kepada guru atau 
teman selama proses presentasi. 

4 

Listening 
Activities 

Aktif mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. 

5 

Aktif mendengarkan presentasi 
kelompok. 

6 

Writting 
Activities 

Aktif mencatat materi yang 
disampiakan oleh guru. 

7 

Aktif mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. 

8 

Drawing 
Activities 

Mampu menggambar rangkaian 
digital. 

9 

Mampu membuat tabel kebenaran. 10 

Mental 
Activities 

Aktif dalam menanggapi pertanyaan 
yang dilontarkan oleh teman satu 
kelas dalam proses pembelajaran. 

11 

Aktif melaksanakan presentasi 
dalam proses pembelajaran 

12 

Emotional 
Activities 

Berani dan percaya diri selama 
proses presentasi kelompok. 

13 

Bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. 

14 

 
Diadaptasi dari pendapat Paul B. Dierich (Sadirman A.M., 2014:101) 

b. Tes  

Tes merupakan bentuk kegiatan untuk mengukur kemampuan siswa 

dengan rangkaian pertanyaan atau alat untuk mengukur pengetahuan, 

kemampuan dan bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Menurut Wina 
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Sanjaya (2013) jenis-jenis tes dalam PTK untuk mengukur hasil belajar dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1) Tes kelompok yaitu tes yang dilakukan bersama kelompok secara bersama-

sama. 

2) Tes individual yaitu tes yang dilakukan pada siswa secara perorangan. 

Pada penelian ini digunakan tes secara individual berupa soal pilihan 

ganda untuk mengukur pengetahuan siswa yang dilakukan pada akhir setiap siklus 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I. 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator  No. Soal 
Jumlah 

Soal 

3.8.Memahami 
hukum-hukum 
logika dasar 
dan aljabar 
Boolean. 

1. Menjelaskan konsep dasar 
rangkaian logika dasar. 

2. Menjelaskan prinsip dasar 
gerbang logika AND, OR, 
NOT, NAND dan NOR. 

3. Menjelaskan konsep dasar 
aljabar boolean pada 
gerbang logika digital. 

4. Mentabulasikan dua 
elemen biner pada sistem 
penjumlahan, perkalian, 
dan invers aljabar boolean. 

5. Menyederhanakan 
rangkaian gerbang logika 
digital dengan aljabar 
boolean. 

1, 2, 3, 4, 5 
 
6, 7, 8, 9, 10 
 
 
11,13,  14, 
20 
 
15, 16, 17 
 
 
 
13,18, 19 
 
 

5 
 
5 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 

Jumlah 20 



56 
 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen Tes Hasil Belajar Siklus II. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisa dari hasil penelitian selama di lapangan diolah dan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada model analisis Miles dan Huberman (1984) dengan 

dilakukannya tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data yaitu merangkum dari pengumpulan data yang telah 

diambil dengan mengelompokkan data berdasarkan fokus permasalahan yang 

diamati. Kemudian tahap selanjutnya adalah penyajian data dilakukan untuk 

mengorganisasikan data dan penyususnan informasi secara sistematik dari 

reduksi data mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi pada 

masing-masing siklus. Disajikan dalam bentuk uraian data dalam bentuk teks yang 

bersifat narartif. Penarikan kesimpulan adalah menyimpulkan data dari temuan-

Kompetensi 
Dasar 

Indikator No. Soal 
Jumlah 

Soal 

3.9. Menjelaskan 
prinsip dasar 
flip flop untuk 
dasar-dasar 
rangkaian 
penghitu-ng 
digital. 

1. Menjelaskan pengertian prinsip 
dasar flip flop. 

2. Menjelaskan macam-macam 
rangkaian flip flop. 

3. Menjelaskan prinsip dasar 
rangkaian Clocked S-R Flip 
Flop. 

4. Menjelaskan prinsip dasar 
rangkaian Clocked D Flip Flop. 

5. Menjelaskan prinsip dasar 
rangkaian Clocked J-K Flip 
Flop. 

6. Menjelaskan prinsip dasar 
rangkaian toogling mode S-R 
dan D Flip Flop. 

7. Menjelaskan prinsip dasar 
rangkaian triggering Flip Flop. 

2, 4, 5, 7 
 
8, 13 
 
9, 10, 11, 
12 
 
16, 17 
 
18, 19 
 
 
20 
 
 
1, 3, 6, 15 

4 
 

2 
 

4 
 
 

2 
 
 

2 
 
 

1 
 

4 

Jumlah 20 
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temuan baru yang diperoleh setelah menganalisis data, penarikan kesimpulan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan. 

1. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 

Analisis yang digunakan terhadap aktivitas belajar siswa yaitu dengan 

menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara kualitatif 

dilakukan dengan mendeskripsikan proses pembelajaran di kelas. Sedangkan 

analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Memberikan skor pada tiap aspek yang diamati menggunakan skala Likert 

dengan skala 1 sampai dengan 4.  (4 = sangat aktif, 3 = aktif,  2 = kadang-

kadang, 1 = tidak aktif). 

b) Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek yang diamati. 

c) Menghitung persentase skor pada setiap aspek yang diamati dengan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase Pencapaian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Analisis tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur sejauh mana 

daya serap siswa selama mengikuti pembelajaran yang telah dilakukan. Analisis 

terhadap tes hasil belajar siswa dilakukan dengan analisis kuantitatif yaitu 

menentukan rata-rata nilai tes. Rata-rata nilai tes diperoleh dari penjumlahan nilai 

yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut. Pemberian skor tes di dasarkan pada jumlah jawaban yang benar pada 

saat evaluasi. Angka skor yang digunakan dari skala 0 sampai skala maksimal 

100. 
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Rumus rata-rata hasil belajar siswa   

X̅  =  
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan : 

X̅    = Nilai rata-rata  

∑ x  = Jumlah nilai seluruh nilai siswa 

N  = Jumlah siswa  

(Nana Sudjana, 2014:109) 

Sedangkan rumus yang digunakan dalam menghitung persentase jumlah 

siswa yang dapat mencapai KKM adalah sebagai berikut: 

Persentase Ketuntasan Siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

F. Indikator Keberhasilan Penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat dikatakan berhasil dan 

penelitian dapat dihentikan apabila telah memenuhi beberapa persyaratan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 7. Baseline indikator keberhasilan masing-masing siklus  

No Variabel 
Baseline 

(%) 

Akhir 
Siklus I 

(%) 

Akhir  
Siklus II 

(%) 

Rata-rata 
Antar 

Siklus (%) 
1. Aktivitas  

 a) Aktivitas Visual 38,71 70,0 75,0 72,50 

 b) Aktivitas Oral (Lisan) 32,26 40,0 50,0 45,00 

 c) Aktivitas 
Mendengarkan 

40,73 70,0 75,0 72,50 

 d) Aktivitas Menulis 47,58 70,0 75,0 72,50 

 e) Aktivitas 
Menggambar 

31,45 50,0 70,0 60,00 

 f) Aktivitas Mental 27,42 50,0 70,0 60,00 

 g) Aktivitas Emosional 28,63 50,0 80,0 65,00 

Rata-rata 35,25 57,14 70,71 63,93 

2. Hasil Belajar 

 Lembar Pengamatan 
Hasil Belajar Siswa 

0 60 75 67,5 



59 
 

Berdasarkan Tabel 7 diatas baseline indikator keberhasilan penelitian 

digunakan sebagai target pencapaian pada masing-masing siklus. Kriteria 

keberhasilan penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan aktivitas belajar 

dengan persentase minimal 70,71% dan hasil belajar siswa kelas X AV 1 pada 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar apabila sekurang-kurangnya 75% dari 

jumlah siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan, yakni 75. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kegiatan Awal (Pra Siklus) 

Sebelum dilaksanakan penelitian dilakukan diskusi dengan guru 

pengampu Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar terlebih dahulu pada tanggal 

15 Februari 2016 di SMK N 3 Wonosari. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang biasanya dihadapi oleh guru Teknik Elektronika 

Dasar di kelas X AV 1 saat melaksanakan pembelajaran. Hasil observasi yang di 

dapat adalah sebagian besar kegiatan masih berpusat kepada guru dan saat 

diterapkan metode diskusi kelompok sebagian besar siswa kelas X AV 1 masih 

kurang memperhatikan proses pembelajaran dikarenakan pembentukan kelompok 

yang bebas dan tidak adanya pemerataan, siswa terlihat bosan dalam 

menanggapi pembelajaran di kelas dengan metode yang diterapkan dan kurang 

aktif dalam berinteraksi dengan siswa lain. Berdasarkan observasi yang termasuk 

dari kegiatan pada tindakan pra siklus dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 

aktivitas belajar siswa baik secara individu dan kelompok masih rendah sehingga 

perlu mendapatkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Karena aktivitas belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar 

yang diperoleh. 

Pada kegiatan pra siklus hasil belajar siswa diketahui mulai dari 

Kompetensi dasar 3.5 sampai dengan 3.7 yang mulai disampaikan di semester 

genap tahun ajaran 2015/2016. Pada kompetensi dasar ini perolehan hasil belajar 

siswa dapat diketahui pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Hasil Belajar Siswa Berdasarkan 
Kompetensi Dasar 

Nilai 

KD.3.5 KD.3.6 KD. 3.7 

Nilai Tertinggi 90 75 100 

Nilai Terendah 40 70 33 

Rata-rata 56,61 65,23 69,96 

Jumlah Siswa Tuntas 6 10 9 

Persentase Ketuntasan (%) 19,35 32,26 29,03 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa sebelum 

diberi tindakan menunjukkan masih banyak siswa belum mencapai nilai KKM yang 

ditetapkan yaitu 75. Untuk itu penelitian tindakan kelas dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diterapkan pada siklus I.  

Setelah diketahui kurangnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang 

belum optimal, sebelum dimulainya penelitian dilakukan penetapan kompetensi 

dasar yang digunakan sebagai materi dalam pengimplementasian model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Kompetensi dasar yang dikaji 

berdasarkan rekomendasi guru yaitu kompetensi dasar 3.8 mengenai Hukum-

hukum Logika Dasar dan Aljabar Boolean dengan dua kali pertemuan pada satu 

siklus dan kompetensi 3.9 mengenai Prinsip Dasar Flip Flop untuk Dasar-dasar 

Rangkaian Penghitung Digital dengan dua kali pertemuan pada siklus kedua, 

kemudian disusun rancangan pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berdasarkan kurikulum 2013. Pembuatan RPP dilakukan 

secara mandiri dan dibantu oleh guru pengampu mata pelajaran dengan 

mengadakan konsultasi sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh guru. 

Konsultasi yang dilakukan berupa revisi atau perbaikan RPP sampai RPP tersebut 

layak digunakan untuk penelitian dan mendapatkan persetujuan dari guru mata 

pelajaran Teknik Elektronika Dasar dan diketahui oleh Kepala SMK N 3 Wonosari. 

Dalam RPP ditentukan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Selain 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menunjang implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu penentuan jumlah 

kelompok dan anggota kelompok dibantu oleh guru, yaitu ditentukan dengan cara 

pembagian menurut hasil belajar atau nilai siswa, keaktifan siswa di kelas dan 

perbedaan gender. Cara ini dilakukan agar anggota kelompok dapat merata dan 

tidak mendominasi pada satu kelompok. Kelompok yang dibentuk disesuaikan 

agar siswa dapat berperan sebagai dua tinggal ”two stay” (DUTI) dan dua tamu 

“two stray” (DUTA). Selama penelitian dalam kegiatan pembelajaran guru 

berkolaborasi secara langsung dalam membimbing siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Tugas guru selama 

pembelajaran adalah menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

materi serta memberikan penugasan baik secara kelompok maupun individu. 

Tugas peneliti dibantu rekan observer selama kegiatan pembelajaran adalah 

mengamati proses pembelajaran secara keseluruhan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray, memantau aktivitas siswa dalam mengerjakan 

tugas kelompok maupun individu dan mengevaluasi kinerja pembelajaran.  

 Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa lembar observasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray yang digunakan untuk melihat kinerja guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray selama proses pembelajaran, 

lembar observasi aktivitas belajar siswa yang digunakan untuk mengamati 

aktivitas belajar siswa baik secara kelompok maupun individu dan soal tes yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa dari materi yang 

sudah disampaikan dalam proses pembelajaran pada setiap siklus. Instrumen 

tersebut disusun berdasarkan indikator model pembelajaran kooperatif tipe Two 
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Stay Two Stray, indikator aktivitas belajar siswa dan silabus. Selanjutnya 

instrumen tersebut divalidasi oleh judgement ekspert atau dosen ahli yaitu Bapak  

Dr.Putu Sudira, M.P., Bapak Suparman, M.Pd., Bapak Slamet, M.Pd., dan guru 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar SMK N 3 Wonosari yaitu Ibu Wiryatun, 

S.Pd.T.MBA. 

Langkah berikutnya setelah validasi instrumen yaitu ditentukan waktu 

untuk melaksanakan penelitian berdasarkan kesepakatan dari guru pengampu 

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. Jadwal rencana penelitian tindakan 

kelas yang telah disepakati dengan guru pengampu untuk penelitian di kelas X AV 

1 yaitu dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Jadwal Rencana Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus Pertemuan ke - Hari / Tanggal Jam 

I 
1 Kamis, 25 Februari 2016 11.00– 14.00 

2 Kamis,03 Maret 2016 11.00– 14.00 

II 
1 Kamis, 10 Maret 2016 11.00– 14.00 

2 Kamis,17 Maret 2016 11.00– 14.00 

 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tindakan pertama dalam tahap perencanaan (planning) mempersiapkan  

rencana pembelajaran yaitu RPP yang telah disusun berdasarkan pertimbangan 

guru pengampu dan telah diketahui oleh kepala SMK N 3 Wonosari. Pada siklus I 

materi yang diberikan untuk siswa yaitu pada kompetensi dasar 3.8. Memahami 

hukum-hukum logika dasar dan aljabar boolean. Pertemuan pada siklus I 

dilakukan selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama siswa belajar tentang 

Hukum-hukum Logika Dasar dan Aljabar Boolean yang dilakukan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Pertemuan kedua siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang Hukum-hukum Logika Dasar 
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dan Aljabar Boolean dengan mengambil undian. Pada tahap perencanaan juga 

mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data meliputi 

lembar observasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, lembar 

observasi aktivitas belajar siswa, dan soal post-test dengan bentuk soal pilihan 

ganda sejumlah 20 butir soal. Lembar observasi model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray digunakan untuk melihat kinerja guru dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, lembar observasi 

aktivitas belajar siswa digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa, dan soal 

post test digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa selama diberi 

tindakan. Selain itu juga pada tahap perencaan ini juga mempersiapkan name tag 

yang akan dipakai siswa saat penelitian berlangsung, mempersiapkan daftar nama 

kelompok, materi ajar, lembar kerja siswa, dan alat dokumentasi berupa kamera 

digital yang akan digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi 

selama proses pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berlangsung.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan, dimana setiap pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 3x45 

menit. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebagai berikut: 

1) Pertemuan pertama 

Penelitian pada pertemuan siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 

25 Februari 2016 di kelas X AV 1 bertempat di gedung sekolah ruang F4, SMK N 

3 Wonosari. Pada jam ke 6,7, dan 8 tepat pada pukul 11.00 – 14.00 WIB. Berikut 

langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan: 
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a) Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan peneliti mengamati kinerja guru sesuai dengan 

aspek yang diamati pada lembar pengamatan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray. Guru memasuki ruang F4 untuk masuk pada pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar di kelas X AV 1. Guru memberikan salam sebelum proses 

kegiatan belajar dimulai, dilanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa dan 

hasil presensi diketahui dengan jumlah siswa yang hadir dan siap mengikuti 

proses pembelajaran berjumlah 31 siswa. Guru menyampaikan informasi kepada 

siswa tentang model pembelajaran yang akan diterapkan pada pertemuan hari ini 

dan beberapa pertemuan yang akan datang dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray kemudian guru menjelaskan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray tersebut. 

b) Penyajian (Kegiatan Inti). 

Guru menjelaskan materi tentang Hukum-hukum Dasar Gerbang Logika 

dan Aljabar Boolean kepada siswa kelas X AV 1. Siswa memperhatikan dan 

mengamati contoh yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Guru membagi 

kelompok sesuai dengan rencana yang telah di susun. Siswa menempati bangku 

sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan, guru dibantu dengan observer 

membantu membagikan name tag kepada setiap siswa, membagikan lembar kerja 

siswa dan membagikan materi ajar. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok ini, 

setiap kelompok dibagikan tugas masing-masing untuk di diskusikan dan masing-

masing kelompok mendapatkan penugasan yang berbeda-beda. Pembagian 

tugas untuk setiap kelompok dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel10. Pembagian Tugas Kelompok Siklus I 

Kelompok Materi Diskusi 

1 
Operasi logika dasar (Gerbang AND, OR, NOT, NAND, NOR, 
EX OR, dan EX NOR 

2 
Hukum Penjalin dengan Suatu Konstanta (Konjungsi dan 
Disjungsi) 

3 Hukum Pembalikan dua kali dan Hukum Komplement 

4 Hukum Idempotent 

5 Hukum Asosiatif    

6 Hukum Komutatif 

7 Hukum Distributif 

8 Hukum Penyerapan (Absorpsi) 

  

Siswa secara berkelompok mengumpulkan informasi dan memahami 

materi sesuai dengan tugas yang diberikan.  Proses diskusi kelompok berjalan 

sesuai dengan rencana  pembagian kelompok dua tinggal (DUTI) dan dua tamu 

(DUTA). Proses perpindahan kelompok dapat dilihat pada Lampiran 10. Dalam 

pelaksanaan diskusi kelompok guru mengawasi secara penuh dari awal hingga 

proses diskusi berlangsung sampai akhir. Setiap kelompok mendiskusikan materi 

yang telah dibagikan dan mempelajari untuk dibagikan kepada dua tamu (DUTA) 

yang akan mengunjungi kelompoknya. Guru mengawasi dan mengatur jalannya 

perpindahan kelompok dengan dua tinggal (DUTI) dan dua tamu (DUTA). Dalam 

pelaksanaan ini pada kelompok 7 (merah) terdapat 3 siswa, dikarena jumlah siswa 

secara keseluruhan berjumlah 31 siswa yang mengakibatkan tidak semua 

kelompok rata dengan jumah anggota 4 siswa. Dua tinggal (DUTA) tetap berada 

pada posisi kelompok masing-masing dan melaksanakan tugasnya sebagai 

penyampai informasi kepada dua tau (DUTA) yang berkunjung ke kelompok. 

Sedangkan dua tamu (DUTA) melakasanakan tugasnya untuk berkunjung ke 

kelompok lain untuk mendapatkan informasi sesuai dengan ketentuan yang di 

instruksikan oleh guru. Dua tamu mengunjungi kelompok dan dua tinggal 

menjelaskan informasi tentang materi yang telah di diskusikan bersama dengan 
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kelompoknya dan setelah dua tamu mendapatkan informasi dari kelompok yang 

dikunjungi tersebut dua tamu kembali ke kelompok masing-masing dan 

menjelaskan informasi tentang materi yang didapat dari kelompok yang dikunjungi 

tersebut.  

Setelah semua siswa dua tinggal dan dua tamu melaksanakan tugas 

sesuai dengan perannya dan telah terjadi perpidahan sejumlah tujuh kali periode 

perpindahan, maka semua siswa telah mendapatkan semua materi dari materi 

kelompok 1 sampai dengan kelompok 8, dengan artian semua siswa telah 

mendapatkan materi yang terkandung dalam kompetensi dasar 3.8. Hukum-

hukum Logika Dasar dan Aljabar Booelan. Setelah diskusi berlangsung sesuai 

dengan jalannya model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, guru 

mengarahkan siswa untuk perwakilan setiap kelompok mengambil undian yang 

berupa materi untuk dipresentasikan pada pertemuan berikutnya, kemudian siswa 

dipersilahkan kembali ke tempat atau posisi duduk semula. 

c) Penutup dan evaluasi.  

Pada tahap ini guru membahas materi tentang Hukum-hukum Logika Dasar 

dan Aljabar Boolean yang berkaitan dengan penugasan kelompok yang telah di 

diskusikan. Guru melakukan refleksi terhadap siswa dengan cara menanyakan 

kesan proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray yang telah dilaksanakan. Siswa merasa antusias setelah melaksanakan 

proses pembelajaran tersebut dan merasa tidak membosankan. Pukul 13.50 jam 

ke 8 telah berakhir dan pada jam tersebut siswa menyanyikan lagu Bagimu Negeri 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh SMK N 3 Wonosari sebelum 

berdo’a selesai peajaran dan piket kelas dilaksanakan. Setelah menyanyikan lagu 
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Bagimu Negeri, guru mempersilahkan ketua kelas memimpin do’a dan pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar pada hari Kamis, 25 Februari 2016 telah selesai. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 03 Maret 

2016 di gedung belajar ruang F4 SMK N 3 Wonosari pada pukul 11.00. Berikut 

langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan : 

a) Pendahuluan 

Guru memasuki ruangan dan memberikan salam kepada siswa. Guru 

mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut, dan hasil presensi diketahui 

kehadiran siswa sejumlah 31 siswa. Pada pertemuan kedua siklus I guru 

mengkondisikan siswa apakah sudah siap untuk melaksanakan presentasi. 

Secara keseluruhan siswa sudah siap untuk menjalankan presentasi pada hari 

tersebut sesuai dengan undian yang di dapat. 

b) Penyajian (Kegiatan Inti). 

Guru membagikan name tag sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan seperti pada pertemuan pertama siklus I. Kegiatan inti model 

pembelajaran Two Stay Two Stray. Presentasi diadakan dengan alokasi waktu 45 

menit untuk semua kelompok, dari kelompok 1 sampai dengan 8. Masing-masing 

kelompok mempresentasikan penugasan selama 5 sampai 10 menit setiap 

kelompok. Pada sesi presentasi ini setiap kelompok membuka 2 penanya untuk 

setiap presentasi yang dilakukan. Dari siswa yang bertanya tersebut pengamat 

dapat mengamati aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran. Observer juga 

dapat mengamati siswa yang aktif dalam melaksanakan presentasi tersebut. 
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c) Penutup. 

Pada tahapan ini guru mengadakan post test dalam bentuk soal pilihan 

ganda sebanyak 20 butir soal sesuai dengan yang telah ditetapkan pada RPP. 

Dalam pelaksanaan post test siklus I guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menutup buku catatan dan tidak bekerja sama. Guru melakukan refleksi dengan 

mengadakan tanya jawab dari beberapa soal yang telah dikerjakan siswa pada 

post test siklus I. Pelajaran ditutup dengan berdo’a bersama dipimpin oleh ketua 

kelas X AV 1. 

c. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti yang 

bertugas sebagai observer diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut : 

1) Pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I, 

menunjukkan tidak semua siswa melakukan aktivitas belajar sesuai dengan aspek 

yang diamati dan belum mencapai indikator keberhasilan. Hasil observasi 

menunjukkan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu 64,57%. 

Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada 

aktivitas lisan (oral activities) memiliki persentase paling rendah dengan jumlah 

47,18% sedangkan untuk aktivitas mental (mental activities) mendapatkan 

persentase tinggi dengan perolehan jumlah 74,19%. Dapat diketahui sesuai 

dengan pengamatan di lapangan bahwa siswa kelas X AV 1 kurang aktif dalam 

bertanya kepada guru saat proses pembelajaran namun aktif dalam menanggapi 

pertanyaan yang dilontarkan oleh teman satu kelas terutama pada saat presentasi 

berlangsung. 

Dalam pengamatan aktivitas belajar siswa siklus I rata-rata aktivitas belajar 

sejumlah 36,16 yang diperoleh dari jumlah keseluruhan aspek yang diamati dibagi 

dengan jumlah siswa. Dari rata-rata 36,16 diperoleh persentase aktivitas belajar 

siswa sebesar 64,57%. 

2) Pengamatan hasil belajar siswa 

Proses pembelajaran pada siklus I berjalan cukup baik dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  Evaluasi 

pembelajaran (post test) dilaksanakan pada pertemuan kedua, yang diikuti siswa 

berjumlah 31 siswa. Soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran (post test) 

berjumlah 20 butir soal pilihan ganda. Soal yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa telah dipersiapkan sebelum penelitian dilaksanakan dan telah 

mendapat revisi dari guru pengampu sehingga soal diperbaiki sampai layak 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal dibuat didesain dengan dua 

variasi yaitu kode A dan kode B. Soal kode A dan B memiliki bobot yang sama 

yang membedakan soal kode A dan kode B adalah opsi pilihan jawaban. Data 

hasil belajar siswa siklus I selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14. Hasil dari 

post test siklus I dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus I Kelas X AV 1 

Hasil Belajar Siswa Siklus I Nilai Post Test  

Nilai tertinggi  100 

Nilai terendah 20 

Rata-rata 68,23 

Jumlah Siswa Tuntas 15 

Persentase ketuntasan 48,39 % 

 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas X 

AV 1 pada siklus I menunjukkan rata-rata nilai sebesar 68,23. Siswa yang masuk 

dalam kategori tuntas sebanyak 15 siswa, dan siswa dengan nilai dibawah KKM 

sebanyak 16 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai 

terendah adalah 20. Persentase ketuntasan nilai siswa masih belum memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus 

selanjutnya. 

d. Analisis dan Refleksi 

1) Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika 

Dasar 

Berdasarkan perhitungan, aktivitas belajar siswa pada siklus I telah 

memenuhi syarat  untuk memberhentikan siklus I dan dilanjutkan dengan siklus 

berikutnya. Rata-rata persentase pencapaian kegiatan setiap indikator pada 

observasi aktivitas belajar siswa siklus I adalah 64,57% sedangkan pada baseline 

yang digunakan untuk informasi dasar target pencapaian dengan rata-rata 

persentase 57,14%. Dengan bukti persentase hasil capaian tersebut, dapat 

diartikan bahwa aktivitas hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

pada siklus I telah mencapai target siklus I dan dilanjutkan dengan siklus II dengan 

penambahan variasi materi pembelajaran dengan simulasi Electronic Workbench 
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(EWB) dan pada presentasi setiap kelompok jumlah penanya pada sesi presentasi 

diberi tambahan jumlah penanya, yang semula atau pada siklus I terdapat dua 

orang penanya maka siklus II ditambah menjadi tiga sampai dengan empat siswa 

penanya agar baseline aktivitas belajar siswa pada siklus II dapat tercapai 

keberhasilannya. 

2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

Berdasarkan perhitungan nilai hasil belajar siswa bahwa nilai rata-rata 

pada siklus I telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I dengan jumlah persentase 68,23 

sedangkan pada baseline keberhasilan siklus I adalah 60,0 siswa tuntas dengan 

nilai diatas KKM. Dari hasil tersebut dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk 

mendapatakan nilai hasil belajar siswa yang melampaui Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75,0. 

3) Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar yakni Ibu Wiryatun S.Pd.T.,MBA. pada tanggal 03 Maret 2016 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray secara 

keseluruhan baik dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar terutama dalam diskusi kelompok telah nampak berlajan 

dengan baik, siswa merasa antusias dengan model pembelajaran yang belum 

pernah diterapkan sebelumnya. Siswa yang tadinya memilih kelompok secara 

bebas saat dibentuk secara heterogen mereka belajar beradaptasi dan berusaha 

untuk berdiskusi bersama untuk memahami materi yang disediakan pada setiap 

kelompok. Namun saat perpindahan dua tinggal dan dua tamu masih siswa yang 

bagus dalam aspek kognitif cenderung berperan sebagai dua tinggal dan pada 



73 

saat presentasi beberapa siswa masih enggan menyampaikan pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang melaksanakan persentasi di depan kelas. 

Berdasarkan pengamatan pada siklus I ditemukan beberapa hal yang perlu 

diperbaiki antara lain: 

1. Masih terdapat beberapa siswa yang berperan sebagai tamu dan tidak 

bergantian menjadi tinggal, sehingga siswa yang menjadi tamu didominasi 

oleh siswa yang sama pada setiap kelompoknya. 

2. Kurangnya perhatian siswa saat jumlah penanya pada persentasi kelompok 

hanya dibatasi untuk dua orang penanya, sehingga siswa yang merasa tidak 

akan mengajukan pertanyaan cenderung bergurau sendiri dengan temannya 

dan tidak memperhatikan persentasi kelompok yang sedang berlangsung. 

3. Siswa sudah berani melakukan presentasi terkait hasil diskusi kelompoknya, 

namun ketika mendapatkan pertanyaan dari teman sekelas beberapa siswa 

masih malu dan ragu untuk percaya diri dalam menjawab jawaban tersebut. 

4. Ketika guru menyediakan waktu untuk berpindah ke kelompok lain, sebagian 

siswa yang berperan sebagai tamu tidak memperhatikan dimana siswa 

tersebut akan bertamu sehingga mengganggu jalannya proses perpindahan 

kelompok dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tindakan yang tepat untuk dilakukan 

dalam pelaksanaan siklus berikutnya adalah: 

1. Membentuk kelompok secara heterogen kemudian siswa yang menjadi dua 

tamu dan dua tinggal diatur dengan pergantian sesuai ketentuan yang dibentuk 

guru agar perpindahan terjadi dengan merata. 
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2. Guru berusaha lebih tegas dalam mengalokasikan waktu presentasi siswa 

dengan optimal dan menambah jumlah siswa penanya saat presentasi 

kelompok agar siswa merasa tertantang dan menambah kesempatan siswa 

untuk berkembang. 

3. Guru berusaha untuk meyakinkan siswa agar lebih percaya diri dan tidak 

merasakan takut atau malu dalam menyampaikan pendapat atau bertanya 

kepada teman pada saat presentasi di depan kelas. 

4. Guru lebih tegas dan memperjelas pergantian siswa dalam peran dua tinggal 

dan dua tamu agar siswa tidak merasa bingung saat diadakan perpindahan 

dua tinggal dan dua tamu pada model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray. 

5. Peneliti mengajak guru untuk berdiskusi mengenai pelaksanaan implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan 

membenarkan tindakan yang sudah tepat dan memperbaiki yang belum benar 

dilakukan agar dapat diterapkan di siklus berikutnya.  

3. Siklus II 

a. Perencanaan yang Direvisi 

Pada tahap perencanaan siklus II  yang dilakukan adalah memperbaiki 

kekurangan yang terjadi di siklus I sehingga terjadi proses pembelajaran yang 

membuat aktivitas belajar Teknik Elektronika Dasar meningkat agar dapat 

mencapai baseline aktivitas belajar siswa yang telah dibuat. Perbaikan pada siklus 

II adalah penambahan variasi materi pembelajaran yang sebelumnya hanya 

direncanakan menggunakan materi pembelajaran saja namun pada siklus II 

peneliti menyiapkan simulasi rangkaian flip flop dengan menggunakan aplikasi 

Electronic Workbench (EWB) agar siswa lebih paham dengan materi yang akan 
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dipelajari dan menambahkan jumlah siswa penanya pada presentasi di siklus II 

sehingga baseline keberhasilan pembelajaran siklus II dapat terpenuhi. Hampir 

sama dengan siklus I, tahap perencanaan pada siklus II ini juga memerlukan 

beberapa persiapan pada administrasi pembelajaran dan memepersipakan 

instrumen penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Penyusunan silabus mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X 

Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 

2. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II. 

3. Penyusunan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa. 

4. Penyusunan lembar kerja siswa kelompok dan individu. 

Selain menyiapkan perlengkapan administrasi pelaksanaan tindakan pada 

siklus II ini juga dilakukan perbaikan perencanaan guna untuk memperbaiki 

kekurangan yang terjadi pada siklus I. Perbaikan perencanaan tersebut yakni 

peneliti mengajak guru untuk berdiskusi mengenai implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Seperti halnya pada siklus I 

terdapat kekurangan, yaitu pada proses pembelajaran siswa menghendaki untuk 

adanya penambahan variasi pada materi ajar siswa dengan memberikan simulasi 

rangkaian flip flop pada masing-masing kelompok agar siswa dapat mencermati 

dan memahami lebih optimal mengenai rangkaian flip flop dan makin memberikan 

kesempatan bertanya siswa dan berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pertemuan pada siklus II tidak sesuai dengan rencana yang sudah di 

atur pada RPP siklus II. Alokasi waktu pada siklus II sama dengan pelaksanaan 

siklus I yaitu 3x45 menit, dimana mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
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dilaksanakan pada hari Kamis, jam ke 6, 7, dan 8 atau tepat pada pukul 11.00 – 

14.00 WIB. Rencana dalam RPP pembelajaran dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan, namun pada siklus II pembelajaran diaksanakan selama tiga kali 

pertemuan. Pelaksanaan tindakan kelas siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pertemuan pertama 

Penelitian pada siklus ke II pertemuan pertama dilaksanakan hari Kamis, 

17 Maret 2016 di gedung belajar ruang F4 kelas X AV 1, SMK N 3 Wonosari. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan: 

a) Pendahuluan. 

Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Guru melakukan 

presensi siswa dan dari hasil presensi tersebut diketahui jumlah siswa yang hadir 

berjumlah 31 siswa. Guru menanyakan kesiapan siswa apakah sudah siap 

melaksanakan pembelajaran. Kemudian guru memberikan penjelasan kepada 

siswa untuk model pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan ini. 

Guru menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray sama dengan yang telah dijelaskan pada siklus I dan siswa memahami apa 

yang telah disampaikan oleh guru. Guru mengadakan pre test dengan alokasi 

waktu 20 menit untuk 10 butir soal pilihan ganda.  

b) Penyajian (Kegiatan Inti). 

Guru membacakan pembagian kelompok dan peneliti membagikan name 

tag sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. Sebelum memulai diskusi 

kelompok guru menyampaikan materi tentang prinsip-prinsip dasar flip flop kepada 

siswa selama satu jam pelajaran. Jam pelajaran ke 7 guru memasuki ruangan 

kelas kemudian mengucapkan salam dan langsung mengkondisikan siswa untuk 

duduk pada posisi kelompok yang telah di tentukan. Siswa kemudian duduk sesuai 
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dengan kelompok masing-masing. Peneliti dibantu oleh rekan peneliti 

membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing kelompok. Pembagian 

tugas pada siklus II ini dapat dilihat pada Tabel  12. 

Tabel 12. Pembagian Tugas Kelompok Siklus II 

Kelompok Materi Diskusi 

1 Pengertian Flip flop dan Clock 

2 SR flip flop dengan menggunakan gerbang NAND 

3 SR flip flop denganmenggunakan gerbang NOR 

4 CSR FLIP FLOP dengan CLOCK berlogik 1 

5 CSR FLIP FLOP dengan CLOCK berlogik 0 

6 D flip flop 

7 JK flip flop 

8 T flip flop 

  

Diskusi kelompok dimulai pukul 12.40. Proses pelaksanaan diskusi 

kelompok tidak jauh berbeda dengan siklus I dan berjalan sesuai dengan rencana. 

Pembagian peran dua tinggal dan dua tamu berjalan sesuai dengan rencana 

namun beberapa kelompok ada yang bertukar peran dikarena siswa tersebut 

merasa bahwa tidak pandai dalam menyampaikan informasi kepada kelompok lain 

dan memilih untuk berperan sebagai tamu yang sebelumnya ditugaskan sebagai 

dua tinggal. Proses perpindahan kelompok siklus II dapat dilihat pada Lampiran 

10. 

Dalam pelaksanaan diskusi kelompok guru mengawasi dengan baik. 

Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah ditentukan dan mempelajari 

bersama dengan kelompoknya masing-masing. Dalam pelaksanaan ini pada 

kelompok 7 (merah) terdapat 3 siswa, dikarena jumlah siswa secara keseluruhan 

berjumlah 31 siswa yang mengakibatkan tidak semua kelompok rata dengan 

jumah anggota 4 siswa. Dua tinggal (DUTA) tetap berada pada posisi kelompok 

masing-masing dan melaksanakan tugasnya sebagai penyampai informasi 

kepada dua tau (DUTA) yang berkunjung ke kelompok. Sedangkan dua tamu 
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(DUTA) melakasanakan tugasnya untuk berkunjung ke kelompok lain untuk 

mendapatkan informasi sesuai dengan ketentuan yang di instruksikan oleh guru. 

Dua tamu mengunjungi kelompok dan dua tinggal menjelaskan informasi tentang 

materi yang telah di diskusikan bersama dengan kelompoknya dengan alokasi 

waktu 5 menit setiap periode perpindahan dan setelah dua tamu mendapatkan 

informasi dari kelompok yang dikunjungi tersebut dua tamu kembali ke kelompok 

masing-masing dan menjelaskan informasi tentang materi yang didapat dari 

kelompok yang dikunjungi tersebut.  

Setelah semua siswa dua tinggal dan dua tamu melaksanakan tugas 

sesuai dengan perannya dan telah terjadi perpidahan sejumlah tujuh kali periode 

perpindahan, maka semua siswa telah mendapatkan semua materi dari materi 

kelompok 1 sampai dengan kelompok 8, dengan artian semua siswa telah 

mendapatkan materi yang terkandung dalam kompetensi dasar 3.9. Menjelaskan 

Prinsip Dasar Flip Flop untuk Dasar-dasar Rangkaian Penghitung Digital. Setelah 

diskusi berlangsung sesuai dengan jalannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray, guru mengarahkan siswa untuk perwakilan setiap kelompok 

mengambil undian yang berupa materi untuk dipresentasikan pada pertemuan 

berikutnya, kemudian siswa diperlisahkan kembali ke tempat atau posisi duduk 

semula. 

c) Penutup dan evaluasi.  

Pada tahap guru membahas sebentar materi tentang Prinsip-prinsip Dasar 

Flip Flop  yang berkaitan dengan penugasan kelompok yang telah di diskusikan. 

Guru melakukan refleksi terhadap siswa dengan cara menanyakan apakah siswa 

sudah memahami materi yang telah dipelajari dalam diskusi kelompok. Guru 

mengadakan tanya jawab tentang materi prinsip-prinsip dasar flip flop, dari tanya 
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jawab tersebut masih banyak siswa yang kurang paham dengan materi prinsip-

prinsip dasar flip flop. Jam ke 8 telah berakhir dan pada jam tersebut siswa 

menyanyikan lagu Bagimu Negeri sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 

oleh SMK N 3 Wonosari sebelum berdo’a selesai pelajaran dan piket kelas 

dilaksanakan. Setelah menyanyikan lagu Bagimu Negeri, guru mempersilahkan 

ketua kelas memimpin do’a dan pelajaran Teknik Elektronika Dasar pada hari 

Kamis, 17 Maret 2016 telah selesai. 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2016 

di gedung belajar ruang F4 SMK N 3 Wonosari pada pukul 11.00. Berikut langkah-

langkah pembelajaran yang dilaksanakan: 

a) Pendahuluan. 

Guru memasuki ruang kelas dan memberikan salam kepada siswa. Guru 

mempresensi kehadiran siswa, dari hasil presensi diketahui jumlah siswa yang 

hadir berjumlah 29 siswa, 1 siswa tanpa keterangan dan 1 siswa sakit. 

b) Penyajian (Kegiatan Inti). 

Guru mengkondisikan siswa untuk duduk pada posisi kelompok masing-

masing dan dibantu dengan peneliti guru membagikan name tag, materi ajar dan 

lembar kerja siswa. Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Pada pertemuan kedua ini guru menyiapkan 

satu laptop untuk satu kelompok yang dipinjam melalui fasilitas yang disediakan 

sekolah. Pada pertemuan ini guru mengintruksikan kepada siswa bahwa setiap 

kelompok sesuai dengan tugas yang telah dibagikan membuka rangkaian yang 

telah disediakan pada aplikasi Electronic Workbench (EWB). Rangkaian yang 

sesuai dengan tugas masing-masing kelompok. Siswa memahami rangkaian flip 
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flop dan mempelajari materi yang telah dibagikan dan berusaha mencoba pada 

simulasi EWB. Guru memandu dan mengawasi siswa secara penuh dalam 

pelaksanaan pembelajaran ini. Setelah siswa mengamati dan mempelajari materi 

dari tugas yang diberikan, kemudian guru mengkondisikan siswa untuk segera 

melaksanakan perpindahan, dengan tugas dua tinggal dan dua tamu. 

Pelaksanaan dua tinggal dan dua tamu berjalan dengan lancar. Siswa 

melaksanakan peran dua tinggal dan dua tamu sesuai dengan rencana. 

c) Penutup dan evaluasi. 

Guru membahas materi tentang Prinsip-prinsip Dasar Rangkaian Flip Flop 

yang berkaitan dengan penugasan kelompok yang telah di diskusikan. Guru 

melakukan refleksi terhadap siswa dengan cara menanyakan apakah siswa lebih 

mudah memahami materi dengan disediakannya rangkaian dengan simulasi EWB 

dan dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray. Siswa merasa lebih mudah memahami dibandingkan dengan pertemuan 

sebelumnya tanpa menggunakan simulasi EWB. Dan guru menugaskan kepada 

siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan presentasi sesuai dengan 

tugas masing-masing kelompok materinya dan akan diadakan post test. Jam ke 8 

telah berakhir dan pada jam tersebut siswa menyanyikan lagu Bagimu Negeri 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh SMK N 3 Wonosari sebelum 

berdo’a selesai pelajaran dan piket kelas dilaksanakan. Setelah menyanyikan lagu 

Bagimu Negeri, guru mempersilahkan ketua kelas memimpin do’a dan pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar pada hari Kamis, 24 Maret 2016 telah selesai. 

 

 

 



81 

3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan tanggal 31 Maret 2016 di 

gedung belajar ruang F4, SMK N 3 Wonosari. Berikut langkah-langkah 

pembelajaran yang dilaksanakan: 

a) Tahap Pendahuluan. 

Guru memasuki ruangan dan memberikan salam kepada siswa. Guru 

mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut, dan hasil presensi diketahui 

jumlah siswa yang hadir adalah 30 siswa, 1 siswa tidak masuk dengan alasan 

sakit. Pada pertemuan ketiga siklus II guru mengkondisikan siswa apakah sudah 

siap untuk melaksanakan presentasi. Secara keseluruhan siswa sudah siap untuk 

menjalankan presentasi pada hari tersebut sesuai dengan undian yang di dapat. 

b) Penyajian (Kegiatan Inti). 

Guru membagikan name tag sesuai dengan kelompok. Kegiatan inti model 

pembelajaran Two Stay Two Stray. Presentasi diadakan dengan alokasi waktu 45 

menit untuk semua kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan 

penugasan. Pada sesi presentasi ini setiap kelompok membuka 2 penanya untuk 

setiap presentasi yang dilakukan. Dari siswa yang bertanya tersebut pengamat 

dapat mengamati aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran. Observer juga 

dapat mengamati siswa yang aktif dalam melaksanakan presentasi tersebut.  

c) Penutup dan evaluasi. 

Pada tahapan ini guru mengadakan post test dalam bentuk soal pilihan 

ganda sebanyak 20 butir soal sesuai dengan yang telah ditetapkan pada RPP. 

Dalam pelaksanaan post test siklus II guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menutup buku catatan dan tidak bekerja sama. Setelah selesai mengerjakan post 

test guru melakukan refleksi dengan mengadakan tanya jawab dari beberapa soal 
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yang telah dikerjakan siswa pada post test siklus II. Pelajaran ditutup dengan 

berdo’a bersama dipimpin oleh ketua kelas X AV 1. Kemudian siswa melakukan 

piket kelas setelah pelajaran selesai. 

c. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti, 

diperoleh data sebagai berikut: 

1) Pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus 

II menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa sudah mulai telibat aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada 

siklus II persentase rata-rata siswa mencapai 72,41%. Berikut pada Gambar 3 

dapat dilihat perolehan masing-masing aspek yang diamati untuk aktivitas belajar 

siswa siklus II. 

 

Gambar 3. Hasil Pengamatan Aktvitas Belajar Siswa Siklus II 
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada 

aktivitas lisan (oral activities) memiliki persentase paling rendah dengan jumlah 

53,63% sedangkan aktivitas aktivitas emosional (emotional activities) memiliki 

persentase paling tinggi yaitu 80,24%. Dapat diketahui sesuai dengan 

pengamatan lapangan bahwa siswa kelas X AV 1 sudah mulai aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas lisan yang memiliki persentase paling 

rendah pada siklus I sudah meningkat di siklus II. Dalam pengamatan aktivitas 

belajar siswa siklus II rata-rata aktivitas belajar berjumlah 40,55 diperoleh dari 

jumlah keseluruhan aspek yang diamati dibagi dengan jumlah siswa. Dari rata-rata 

40,55 diperoleh persentase aktivitas belajar sebesar 72,41% dan termasuk dalam 

kategori terpenuhi.  

2) Pengamatan hasil belajar 

Proses pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik. Evaluasi 

pembelajaran (post test) dilaksanakan pada pertemuan ketiga yang diikuti oleh 30 

siswa. Soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran (post test) berjumlah 20 

butir soal pilihan ganda. Soal yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

telah dipersiapkan sebelum penelitian dilaksanakan dan telah mendapat revisi dari 

guru pengampu sehingga soal diperbaiki sampai layak digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Soal dibuat didesain dengan dua variasi yaitu kode A dan kode 

B. Soal kode A dan B memiliki bobot yang sama yang membedakan soal kode A 

dan kode B adalah opsi pilihan jawaban. Untuk siswa yang tidak masuk diadakan 

post test pada tanggal 8 April 2016 sesuai dengan kesepakan antara siswa dan 

guru. Data hasil belajar siswa siklus II selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

14. Hasil dari post test siklus II dapat dilihat pada Tabel 13 dan Gambar 5. 
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Tabel 13. Hasil Belajar Siswa Siklus II Kelas X AV 1. 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Nilai 

Pre Test Post Test 

Nilai tertinggi 70 100 

Nilai terendah 10 65 

Rata-rata 41,29 84,52 

Jumlah Siswa Tuntas 0 30 

Persentase ketuntasan 0% 96,77 % 

 

 
Gambar 4. Grafik rata-rata Nilai Pre Test dan Post Test Siklus II 

Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 

siswa kelas X AV 1 pada siklus II menunjukkan rata-rata sebesar 41,29 untuk  pre 

test dan 84,52 untuk post test dari 31 siswa yang mengikuti evaluasi pembelajaran. 

Untuk hasil belajar yang telah diketahui sesuai dengan hasil post test siklus II siswa 

yang masuk dalam kategori tuntas sebanyak 30 siswa, dan siswa dengan nilai 

dibawah KKM sejumlah 1 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 

dan nilai terendah adalah 65. Dari hasil pengamatan hasil belajar siklus II rata-rata 

nilai telah memenuhi indikator keberhasilan. 75% dari jumlah siswa telah mencapai 

nilai diatas KKM 75 dan dapat dijelaskan bahwa 75% dari 31 siswa adalah 24 

siswa. 
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d. Analisis  dan Refleksi 

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Pada siklus II kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berjalan 

dengan baik. Meskipun tidak sesuai dengan rencana yang di alokasikan dengan 

waktu dua kali pertemuan ( 3x45 menit ) menjadi tiga kali pertemuan (3x45 menit). 

Siswa lebih mudah memahami materi tentang Prinsip-prinsip Dasar Flip Flop jika 

diberikan rangkaian flip flop pada simulasi EWB dan mensimulasikannya secara 

langsung. Tindakan yang dilakukan sudah berhasil dengan adanya peningkatan 

pada aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa, dari hasil pengamatan siklus 

II bahwa aktivitas belajar siswa sudah mengalami peningkatan sebesar 7,38% dan 

pada hasil belajar siswa tuntas mencapai 30 dapat dikatakan bahwa sudah 

memenuhi  indikator keberhasilan penelitian, sehingga penelitian dapat dihentikan. 

Secara keseluruhan kegiatan penelitian dilaksanakan selama lima kali 

pertemuan. Siklus I selama 2 kali pertemuan dengan alokasi 3x45 menit jam 

pembelajaran, siklus II selama tiga kali pertemuan dengan alokasi 3x45 menit. 

Pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan dapat dilihat pada Tabel 14.  

Tabel 14. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas. 

Siklus Hari, Tanggal Jam 

I 
Kamis, 25 Februari 2016 11.00 – 14.-00 

Kamis, 03 Maret 2016 11.00 – 14.-00 

II 

Kamis, 17 Maret 2016 12.00 – 14.-00 

Kamis, 24 Maret 2016 11.00 – 14.-00 

Kamis, 31 Maret 2016 11.00 – 14.-00 
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B. Pembahasan 

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa. 

Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu variabel yang diamati dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Siklus I menunjukkan 

rata-rata presentase aktivitas belajar siswa sebesar 64,57% dan belum mencapai 

kriteria keberhasilan tindakan yang diharapkan. Siklus I dilanjutkan dengan siklus 

II dan berjalan dengan baik, hal ini merupakan upaya perbaikan aktivitas belajar 

siswa dari hasil refleksi siklus I. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa siklus 

II mencapai 72,41 %. Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I ke siklus II 

sebesar 6,86%.  Indikator aktivitas belajar siswa yang paling tinggi adalah pada 

sub variabel aktivitas belajar siklus I, aspek yang diamati aktivitas mental (mental 

activities) sebesar 74,19%, dari hasil pengamatan bahwa siswa lebih aktif dalam 

menanggapi pertanyaan yang dilontarkan oleh teman satu kelas dan aktif dalam 

melaksanakan presentasi. Kemudian untuk pengamatan aktivitas belajar siklus II 

pada aspek yang diamati aktivitas emosional (emotional activities) sebesar 

80,24%, dari hasil pengamatan siswa lebih berani dan percaya diri saat 

melasanakan presentasi kelompok juga bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru. Secara rinci dapat dijelaskan untuk peningkatan 

masing-masing sub variabel aktivitas belajar siswa, yaitu untuk aktivitas 

penglihatan (visual activities) siklus I mencapai persentase sebesar 58,06 % dan 

siklus II sebesar 70,97% pada aspek pengamatan ini diketahui peningkatan 

sebesar 12,91%. Untuk aktivitas lisan (oral activities) siklus I didapatkan 

persentase sebesar 47,18% dan siklus II mencapai 53,63% berarti dalam aktivitas 

lisan terdapat peningkatan sebesar 6,45%. Aktivitas mendengarkan (listening 
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activities) siklus I mendapatkan persentase sebesar 71,37% dan siklus II sebesar 

76,21% dapat dikatakan bahwa aktivitas mendengarkan pada penelitian ini 

meningkat sebesar 3,84%. Kemudian untuk ativitas menulis (writting activities) 

siklus I mencapai persentase sebesar 66,53% dan siklus II sebesar 79,84%, pada 

aktivitas menulis berarti terdapat peningkatan sebesar 13,31%. Aktivitas 

menggambar (drawing activities) pada siklus I mencapai persentase sebesar 

65,32% dan siklus II sebesar 70,16%, pada aktivitas menggambar terjadi 

peningkatan sebesar 4,84%. Kemudian untuk aktivitas mental (mental activities) 

siklus I mendapatkan persentase sebesar 74,19% dan siklus II sebesar 75,81% 

berarti pada aktivitas mental terdapat peningkatan sebesar 1,62%. Selanjutnya 

untuk aktivitas emosional (emotional activities) siklus I mencapai jumah 

persentase sebesar 69,35% dan siklus II sebesar 80,24%, dapat dikatakan pada 

aktivitas emosional ini mengalami peningkatan sebesar 10,89%. Secara rinci untuk 

peningkatan aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 

15 dan Gambar 5. 

Tabel 15. Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan II 

Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Siklus II 
Jumlah 

Peningkatan 
Rata-rata 

(%) 

Visual 58,06% 70,97% 12,91% 64,52 

Oral 47,18% 53,63% 6,45% 50,41 

Listening 72,37% 76,21% 3,84% 73,79 

Writting 66,53% 79,84% 13,31% 73,19 

Drawing 65,32% 70,16% 4,48% 67,74 

Mental 74,19% 75,81% 1,62% 75,00 

Emotional 69,35% 80,24% 10,89% 74,80 

Rata-rata Aktivitas Belajar Antar Siklus 68,49 
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Gambar 5. Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 5 dapat dilhat bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatan aktivitas 

belajar siswa. Karena pada model pembelajaran kooperatif ini siswa lebih aktif 

untuk belajar, berdiskusi, saling bertukar informasi, dan lebih percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan. Sesuai dengan hasil penelitian dan di dukung penelitian 

yang relevan dalam skripsi Een Ruhana bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan di dukung oleh teori 

menurut Miftahul Huda (2015) bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray memungkinkan kelompok untuk saling berbagi 

informasi dengan kelompok-kelompok lain. Dengan hal tersebut maka siswa akan 

berusaha untuk mencari informasi dari kelompok lain dan membagikannya kepada 

kelompok mereka masing-masing. Dengan demikian siswa secara tidak langsung 

sudah terlibat aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar. Sedangkan menurut 
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Trianto (2010) pembelajaran kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan 

kelompok, mengusai materi, dan mengoptimalkan belajar. 

2. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas X AV 1 dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. hal tersebut dapat 

dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar melalui tes hasil belajar siklus I 

dan siklus II. Secara rinci data hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 16 dan 

Gambar 6. 

Tabel 16. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Hasil Belajar Siswa Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 20 65 

Rata-rata 68,23 84,52 

Jumlah Siswa Tuntas 15 30 

Persentase Ketuntasan (%) 48,39 96,77 

   

 

Gambar 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata
Jumlah Siswa

Tuntas

Persentase
ketuntasan

(%)

Siklus I 100 20 68,23 15 48,39

Siklus II 100 65 84,52 30 96,77
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Berdasarkan Tabel 16 dan Gambar 6 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas 

pada siklus I yaitu sebesar 68,23 dengan persentase ketuntasan 48,39 % dan 

jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 15 siswa. Pada siklus II diperoleh 

rata-rata sebesar 84,52 dengan persentase ketuntasan 96,77 % dan jumlah siswa 

yang mencapai nilai KKM sebanyak 30 siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siklus I berjalan sesuai dengan rencana 

meskipun hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, 

dimana hanya 15 siswa yang mencapai nilai KKM, dengan nilai tertinggi 100 dan 

nilai terendah 20. Untuk siklus ke II, hasil belajar mengalami peningkatan dengan 

ditandai meningkatnya jumlah siswa yang mencapai nilai diatas KKM dan indikator 

penelitian telah terpenuhi. Siklus II siswa yang mencapai nilai KKM berjumlah 30 

siswa dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 65. Menurut Miftahul Huda (2015) 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

memiliki banyak manfaat diantaranya adalah siswa dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Sesuai dengan hasil penelitian dan di dukung oleh penelitian yang 

relevan dalam skripsi Sugeng Riyadi bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas 

pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray di kelas X AV 1 dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini 

berdasarkan data pengamatan dari semua aspek yang diamati pada siklus I 

dengan persentase aktivitas belajar sebesar  64,57% dan meningkat pada 

siklus II dengan jumlah persentase sebesar 72,41%. Jumlah peningkatan 

aktivitas belajar antara siklus I dan siklus II sebesar 7,83%. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray di kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini berdasarkan hasil post test pada siklus I yang menunjukkan rata-

rata kelas sebesar 68,23 dan persentase ketuntasan sebesar 48,39%, untuk 

siklus II rata-rata kelas sebesar 84,52 dan persentase ketuntasan sebesar 

96,77 %. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terbukti efektif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AV 1 
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SMK N 3 Wonosari. Hal tersebut terbukti dari diperolehnya data yang 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pada setiap siklus, serta peningkatan 

hasil belajar siswa dengan rata-rata ketuntasan belajar pada setiap siklus. Oleh 

karena itu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray perlu diterapkan sebagai variasi pembelajaran di dalam 

kelas oleh guru.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami di kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian tindakan hanya dilakukan pada mata pelajaran Teknik Elektronika 

Dasar kelas X AV 1 SMK N 3 Wonosari sehingga untuk penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran lainnya 

perlu adanya adaptasi. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray membutuhkan persiapan 

yang cukup lama untuk menyiapkan perangkat pembelajaran. 

3. Penelitian tindakan dengan pembentukan kelompok membutuhkan 

kecermatan, karena siswa akan melaksanakan perannya sesuai dengan 

ketentuan yang ditentukan.  

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran ke arah yang lebih baik. 
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1. Guru sebaiknya mampu mengatur waktu untuk mengalokasikan waktu 

pembelajaran dengan baik. Pengelolaan waktu yang baik dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan setiap  tahap-tahap proses pembelajaran, 

terutama dalam proses menyelesaikan tugas dengan model pembelajaran 

kooperatif. 

2. Untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya dengan materi lain yang sejenis 

sebaiknya guru dapat menerapkan model pemelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray dengan mengembangkan berbagai bentuk kegiatan dengan 

penyajian materi yang berbeda dan lebih menarik agar siswa tidak merasa 

bosan atau jenuh. 

3. Untuk meningkatkan sikap kritis dan aktivitas belajar siswa berjalan dengan 

optimal, sebaiknya guru sering memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan dapat mengatur alokasi waktu untuk presentasi dengan baik agar 

kegiatan tanya jawab berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

4. Siswa diharapkan dapat memberi dukungan penuh terhadap guru untuk 

mengembangkan berbagai variasi model pembelajaran yang diterapkan di 

dalam kelas. 
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Sekolah : SMK Negeri 3 Wonosari 

Mata Pelajaran : Teknik Elektronika Dasar 

Kelas / Semester : X / Genap 

Kompetensi Dasar : 3.8. Memahami hukum-hukum logika dasar dan 

Aljabar Boolean 

Alokasi Waktu : 3 x @45 menit ( 2 x pertemuan ) 

KKM : 75 

Siklus ke : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, kerja sama,    santun, percaya diri, teliti, patuh, 

menghargai pendapat orang lain) dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATA PELAJARAN TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 

BIDANG KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO 

KELAS X / SEMESTER GENAP  
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spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan 

keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap 

kebesaran Tuhan yang menciptakannya. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa bertanggung jawab; 

toleransi; santu dan kerjasama) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.8. Memahami hukum-hukum logika dasar dan aljabar boolean. 

4.8. Menerapkan hukum-hukum logika dasar dan aljabar Boolean 

dalam rangkaian elektronika kontrol dasar ON/OFF. 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Indikator Sikap Spiritual ( 1.1 ) : 

1.1.1. Menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam sikap berdo’a 

sebelum dan sesudah belajar. 

1.1.2. Menunjukkan motivasi dalam belajar Hukum-hukum logika 

Dasar dan Aljabar Boolean. 

Indikator Sikap Sosial ( 2. 1 ) 

2.1.1. Menunjukkan perilaku santun dalam memberikan pertanyaan 

pada guru serta teman. 

2.1.2. Menunjukkan perilaku santun dalam memberikan tanggapan 

pada guru serta teman. 
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Indikator Pengetahuan ( 3.8 ) : Memahami hukum-hukum logika dasar 

dan Aljabar Boolean. 

3.8.1. Menjelaskan konsep dasar rangkaian logika dasar. 

3.8.2. Menjelasakan prinsip dasar gerbang logika AND, OR, NOT, NAND 

dan NOR. 

3.8.3. Menjelaskan konsep dasar aljabar boolean pada gerbang logika 

digital. 

3.8.4. Mentabulasikan dua elemen biner pada sistem penjumlahan, 

perkalian, dan invers aljabar boolean. 

3.8.5. Menyederhanakan rangkaian gerbang logika digital dengan aljabar 

boolean. 

Indikator Ketrampilan ( 4.8 ) : Menerapkan hukum-hukum logika dasar 

dan Aljabar Boolean dalam rangkaian elektronika kontrol dasar ON / 

OFF. 

4.8.1. Menggabungkan hukum-hukum logika dasar dengan Aljabar 

Boolean dalam rangkaian elektronika kontrol dasar ON / OFF. 

4.8.2. Merancang rangkaian digital sederhana dengan hukum-hukum 

logika dasar dan Aljabar Boolean. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran agar peserta didik dapat : 

1. Menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam siap berdo’a sebelum 

dan sesudah belajar. 

2. Menunjukkan motivasi dalam belajar hukum-hukum logika dasar dan 

aljabar boolean 

3. Menunjukkan perilaku santun dalam memberikan pertanyaan pada 

guru serta teman. 

4. Menunjukkan perilaku santun dalam memberikan tanggapan pada 

guru serta teman. 

5. Memahami konsep dasar rangkaian logika dasar. 
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6. Memahami prinsip dasar gerbang logika AND, OR, NOT, NAND dan 

NOR. 

7. Menjelaskan konsep dasar aljabar boolean pada gerbang logika digital. 

8. Mentabulasikan dua elemen biner pada sistem penjumlahan, 

perkalian dan invers aljabar boolean 

9. Menyederhanakan rangkaian gerbang logika digital dengan aljabar 

boolean 

10. Menggabungkan hukum-hukum logika dasar dengan Aljabar Boolean 

dalam rangkaian elektronika kontrol dasar ON / OFF. 

11. Merancang rangkaian digital sederhana dengan hukum-hukum logika 

dasar dan aljabar boolean. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Hukum-hukum logika dasar 

2. Aljabar Boolean 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (Scientific) 

Strategi Pembelajaran  : Inkuiri dengan pendekatan siklus belajar 5E 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray. 

Metode Pembelajaran : Diskusi. 

 

G. ALAT DAN BAHAN 

1. Jobsheet.   3. Handout.  5. Whiteboard. 

2. Power Point.  4. Spidol  6. LCD Proyektor. 

 

H.  SUMBER BELAJAR 

1. Tarigan, Pernantin. (2012). Dasar Teknik Digital. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

2. Widodo, Thomas Sri. (2007). Teknik Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
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I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama, Siklus I  (3 x @45menit) 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

  Peserta didik dan guru 
berdoa bersama. 

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, KI, 
KD, dan aspek-aspek 
penilaian yang akan 
dilakukan. 

 Guru melakukan 
apersepsi untuk menuju 
ke materi hukum-hukum 
logika dasar dan aljabar 
boolean, guru menanyakan 
pada siswa apa yang 
dipikirkan siswa tentang 
hukum logika dasar dan 
alljabar boolean 

 Guru menyampaikan 
model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan selama 
pembelajaran 
berlangsung. 

15 menit 

Kegiatan Inti Engagement 

(Persiapan).  

 

Mengamati : 

 Guru memberikan 
informasi dan penjelasan 
dari materi yang sudah 
disiapkan dan mengamati 
apakah memperhatikan 
materi yang 
disampaaikan. 

 Siswa mengamati contoh 
penyederhanaan 
rangkaian elektronika 
digital dengan ekspresi 
Aljabar Boolean. 

 
120 menit 
 
 
 
 
 
 
 

Exploration 

(Eksplorasi) 

 

Menanya: 
Siswa diarahkan untuk 
memunculkan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
contoh penyederhanaan 
rangkaian digital. 
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 Gerbang logika apa saja 

yang ada pada rangkaian 

digital tersebut? 

 Bagaimana cara 

menyederhanakannya? 

Kegiatan Pembelajaran dengan Model 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two 

Stray. 

Explanation  
(Penjelasan) 

Mengumpulkan informasi: 

 Guru membagi kelompok 
penugasan dengan 
masing-masing empat 
anggota setiap kelompok. 

 Siswa menempatkan 
posisi duduk sesuai 
dengan kelompok yang 
telah ditentukan. 

 Guru membagikan name 
tag untuk setiap siswa. 

 Guru membagikan 
jobsheet dan materi untuk 
setiap kelompok. 

 Siswa secara berkelompok 
mengumpulkan informasi  
tentang hukum logika 
dasar dan aljabar  boolean 
sesuai dengan tugas yang 
diberikan. 

 Siswa bersama dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan memahami 

materi tentang logika 

dasar dan aljabar boolean. 

 Setiap kelompok mencatat 
hasil diskusi. 

  Setelah selesai 
mengerjakan tugas 
kelompok, guru 
memberikan arahan untuk 
peran siswa sebagai dua 
tinggal dan dua tamu. 

 Dua siswa yang “tinggal” 
dalam kelompok bertugas 
membagikan informasi 
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dari hasil kerja kelompok 
kepada dua tamu yang 
berkunjung. 

 Dua siswa yang berperan 
sebagai “tamu” mohon 
diri dan kembali ke 
kelompok  semula untuk 
melaporkan hasil temuan 
atau informasi ke 
kelompok masing-masing.  
 

Kegiatan 
penutup 

  Guru memerintahkan 
kepada siswa untuk 
mengembalikan name tag 
pada tempatnya sesuai 
dengan kelompok. 

 Guru memberikan 
undian presentasi untuk 
setiap kelompok. 

 Guru menyampaikan 
sedikit informasi tentang 
pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup 
pembelajaran dengan 
berdo’a bersama. 

 Melakukan piket kelas. 

10 menit 

Jumlah 135 menit 

 

Pertemuan Kedua Siklus I  (3 x @45 menit) 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

  Guru membuka 
pembelajaran dengan salam 
dan do’a. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  

15 menit 

Kegiatan Inti Elaboration 

(Elaborasi) 

Menalar : 

 Guru membimbing siswa 
tentang materi yang belum 
jelas atau siswa kurang 
memahami materi yang 
telah disampaikan. 

 
120 
menit 
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 Guru membagikan name tag 
kepada setiap siswa. 

 Guru mengadakan 
presentasi yang 
dilaksanakan setiap 
kelompok sesuai dengan 
undian yang telah 
ditentukan pertemuan 
sebelumnya. 

 
 

 Evaluation 
(Evaluasi) 

Mengkomunikasikan : 

 Siswa secara teliti dan 
hati-hati dievaluasi dan 
dikomuniaskikan oleh 
guru  dengan melihat 
pengalaman yang 
dilakukan anak selama 
pembelajaran.  

 Guru mengadakan post 
test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dengan 
bentuk soal 20 butir soal 
pilihan ganda. 

Kegiatan 
penutup 

  Guru menyampaikan 
informasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 

 Guru memerintahkan 
siswa untuk 
mengembalikan name tag 
pada tempatnya sesuai 
dengan kelompok. 

 Memberikan penghargaan 
untuk siswa yang 
mendapatkan nilai diatas 
KKM untuk post tes pada 
materi pembelajaran 
sebelumnya. 

 Guru menutup kelas 
dengan berdo’a bersama. 

 Melakukan piket kelas. 

10 menit 

Jumlah 135 
menit 
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J. Penilaian Aktivitas Belajar Siswa  

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata sebagai berikut : 

Sangat Aktif   : 4  Jarang Aktif   : 2 

Aktif    : 3 Tidak Aktif  : 1 

 

Persentase keberhasilan Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa : 

Persentase pencapaian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

K. Penilaian Proses dan Hasil Belajar Siswa. 
1. Penilaian Proses 

a. Teknik Penilaian : Pengamatan, penugasan, dan tes 

b. Instrumen Penilaian 
Penilaian KI.1 dan KI.2 : 

KI Aspek Yang Dinilai 
Penskoran 

4 3 2 1 

KI.1 

Sikap sungguh-sungguh 
dalam siap berdo’a sebelum 
dan sesudah belajar. 
 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang 

Baik 

KI.2 

Menunjukkan perilaku 
santun dalam memberikan 
pertanyaan pada guru serta 
teman. 
 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang 

Baik 

 

c. Lembar Observasi Guru 

No. Nama Siswa Sungguh-sungguh 
sebelum dan 

sesudah belajar. 

Menunjukkan perilaku 
santun dalam memberikan 
pertanyaan pada guru serta 

teman. 

1.    

2.    

 
2. Penilaian Pengetahuan atau Hasil Belajar  

Pedoman penilaian post test individu dengan tes objektif dalam bentuk soal 
pilihan ganda. 
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Sekolah : SMK Negeri 3 Wonosari 

Mata Pelajaran : Teknik Elektronika Dasar 

Kelas / Semester : X / Genap 

Kompetensi Dasar : 3.9. Menjelaskan prinsip dasar flip flop untuk dasar-

dasar rangkaian penghitung digital 

Alokasi Waktu : 3 x @45 menit ( 2 x pertemuan ) 

KKM : 75 

Siklus ke : 2 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, kerja sama,    santun, percaya diri, teliti, patuh, 

menghargai pendapat orang lain) dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATA PELAJARAN TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 

BIDANG KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO 

KELAS X / SEMESTER GENAP  
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spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan 

keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap 

kebesaran Tuhan yang menciptakannya. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa bertanggung jawab; 

toleransi; santu dan kerjasama) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.9. Menjelaskan prinsip dasar flip-flop untuk dasar-dasar rangkaian 

penghitung digital. 

4.9. Menerapkan prinsip dasar flip-flop untuk dasar-dasar rangkaian 

penghtung digital. 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Indikator Sikap Spiritual ( 1.1 ) : 

1.1.1. Menunjukkan sikap taat dalam berbusana sesuai dengan ajaran 

agama yang dianut. 

1.1.2. Menunjukkan sikap khidmat atau saling menghormati dalam 

membacakan do’a sesuai dengan ajaran yang dianut.  

Indikator Sikap Sosial ( 2.1 ) 

2.1.1. Menunjukkan kedisiplinan saat berada di dalam kelas dengan 

masuk pada jam pelajaran sesuai dengan peraturan. 

2.1.2. Menunjukkan sikap percaya diri saat mengeluarkan pendapat. 
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Indikator Pengetahuan ( 3.9 ) : Menjelaskan prinsip dasar flip-flop untuk 

dasar rangkaian penghitung digital. 

3.9.1 Menjelaskan pengertian prinsip dasar flip-flop beserta macam-

macam rangkaian flip-flop. 

3.9.2 Menjelaskan macam-macam rangkaian flip flop. 

3.9.3 Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked SR flip flop. 

3.9.4 Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked D flip flop. 

3.9.5 Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked J-K flip flop. 

3.9.6 Menjelaskan prinsip dasar rangkaian toogling mode SR dan D flip 

flop. 

3.9.7 Menjelaskan prinsip dasar rangkaian triggering flip flop. 

 

Indikator Psikomotorik / Ketrampilan ( 4.9 ) : Menerapkan prinsip dasar 

flip-flop untuk dasar-dasar rangkaian penghitung digital. 

4.9.1. Mengumpulkan informasi mengenai prinsip dasar flip-flop beserta 

macam-macam rangkaian flip-flop. 

4.9.2. Merancang rangkaian dasar flip-flop untuk dasar-dasar rangkaian 

penghitung digital. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran agar peserta didik dapat : 

1. Menunjukkan sikap taat dalam berbusana sesuai dengan ajaran agama 

yang dianut. 

2. Menunjukkan sikap khidmat atau saling menghormati dalam 

membacakan do’a sesuai dengan ajaran yang dianut 

3. Menunjukkan kedisiplinan saat berada di dalam kelas dengan masuk 

pada jam pelajaran sesuai dengan peraturan. 

4. Menunjukkan sikap percaya diri saat mengeluarkan pendapat. 
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5. Menjelaskan pengertian prinsip dasar flip-flop beserta macam-macam 

rangkaian flip-flop. 

6. Menjelaskan macam-macam rangkaian flip flop. 

7. Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked SR flip flop. 

8. Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked D flip flop. 

9. Menjelaskan prinsip dasar rangkaian clocked J-K flip flop. 

10. Menjelaskan prinsip dasar rangkaian toogling mode SR dan D flip 

flop. 

11. Menjelaskan prinsip dasar rangkaian triggering flip flop. 

12. Mengumpulkan informasi mengenai prinsip dasar flip-flop beserta 

macam-macam rangkaian flip-flop. 

13. Merancang rangkaian dasar flip-flop untuk dasar-dasar rangkaian 

penghitung digital. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Prinsip Dasar Flip Flop  

(terlampir) 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (Scientific) 

Strategi Pembelajaran  : Inkuiri dengan pendekatan siklus belajar 5E 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray. 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan metode pemecahan masalah 

(Problem Solving Method) 

 

G. ALAT DAN BAHAN 

1. Jobsheet.   3. Handout  5. Whiteboard 

2. Power Point.  4. Spidol  6. LCD Proyektor  
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H.  SUMBER BELAJAR 

1. Muhsin, Muhammad. (2004).  Elektronika Digital. Yogyakarta: Andi 

Offset. 

2. Muis, Saudin. (2012). Teknik Digital Dasar: Pendekatan Praktis. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

3. Tarigan, Pernantin. (2012). Dasar Teknik Digital. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

4. Thokem, Roger L. (1996).  Prinsip-Prinsip Digital. Jakarta: Erlangga. 

5. Widodo, Thomas Sri. (2007). Teknik Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
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I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 Siklus 2  ( 3 x @45menit) 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

  Peserta didik dan guru 
berdoa bersama. 

 Guru melakukan 
apersepsi untuk menuju 
ke materi prinsip dasar flip-
flop beserta macam-macam 
rangkaian flip-flop, guru 
menanyakan pada siswa 
apa yang dipikirkan siswa 
dengan istilah rangkaian 
flip-flop. 

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, KI, 
KD, dan aspek-aspek 
penilaian yang akan 
dilakukan. 

 Guru menyampaikan 
model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan selama 
pembelajaran 
berlangsung. 

15 menit 

Kegiatan Inti Engagement 

(Persiapan).  

 

Memahami : 
Guru mengadakan pre test 
untuk mengetahui kesiapan 
siswa menerima materi 
tentang prinsip-prinsip dasar 
rangkaian flip flop. 

30 menit 
 
 
 
 
 
80 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Exploration 

(Eksplorasi) 

 

Menanya: 
Siswa diarahkan untuk 
memunculkan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
contoh rangkaian flip-flop. 

 Apa yang kalian ketahui 

tentang flip-flop? 

 Apa saja macam-macam 

dari rangkian flipf-flop? 
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Kegiatan Pembelajaran dengan Model 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two 

Stray. 

Explanation  
(Penjelasan) 

Mengumpulkan informasi: 

 Guru membagi kelompok 
penugasan dengan 
masing-masing empat 
anggota setiap kelompok. 

 Siswa menempatkan 
posisi duduk sesuai 
dengan kelompok yang 
telah ditentukan. 

 Guru membagikan name 
tag untuk setiap siswa. 

 Guru membagikan 
jobsheet dan materi untuk 
setiap kelompok. 

 Siswa secara berkelompok 
mengumpulkan informasi  
tentang prinsip dasar flip-
flop sesuai dengan tugas 
yang diberikan. 

 Siswa bersama dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan memahami 

materi tentang rangkaian 

flip-flop. 

 Setiap kelompok mencatat 
hasil diskusi. 

  Setelah selesai 
mengerjakan tugas 
kelompok, guru 
memberikan arahan untuk 
peran siswa sebagai dua 
tinggal dan dua tamu. 

 Dua siswa yang “tinggal” 
dalam kelompok bertugas 
membagikan informasi 
dari hasil kerja kelompok 
kepada dua tamu yang 
berkunjung. 

 Dua siswa yang berperan 
sebagai “tamu” mohon 
diri dan kembali ke 
kelompok  semula untuk 
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melaporkan hasil temuan 
atau informasi ke 
kelompok masing-masing.  
 

Kegiatan 
penutup 

  Guru memerintahkan 
kepada siswa untuk 
mengembalikan name tag 
pada tempatnya sesuai 
dengan kelompok. 

 Guru menyampaikan 
sedikit informasi tentang 
pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup 
pembelajaran dengan 
berdo’a bersama. 

 Melakukan piket kelas. 

10 menit 

Jumlah 135 menit 

 

Pertemuan Ke-2 Siklus 2  (3 x @45 menit) 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

  Guru membuka 
pembelajaran dengan salam 
dan do’a. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  

 Guru membagikan name tag 
kepada setiap siswa. 

15 menit 

Kegiatan Inti Elaboration 

(Elaborasi) 

Menalar : 

 Guru membimbing siswa 
tentang materi yang belum 
jelas atau siswa kurang 
memahami materi yang 
telah disampaikan. 

 Guru mengadakan 
presentasi untuk setiap 
kelompok sesuai dengan 
pembagian yang sudah di 
tentukan. 

 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 menit 

 Evaluation 
(Evaluasi) 

Mengkomunikasikan : 

 Siswa secara teliti dan 
hati-hati dievaluasi dan 
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dikomuniaskikan oleh 
guru  dengan melihat 
pengalaman yang 
dilakukan anak selama 
pembelajaran.  

 Guru mengadakan post 
test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dengan 
memberikan 20 butir soal 
pilihan ganda dengan 
materi prinsip dasar flip-flop 
untuk dasar-dasar rangkaian 
penghitung digital. 

Kegiatan 
penutup 

  Guru menyampaikan 
informasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 

 Guru memerintahkan 
siswa untuk 
mengembalikan name tag 
pada tempatnya sesuai 
dengan kelompok. 

 Memberikan penghargaan 
untuk siswa yang 
mendapatkan nilai diatas 
KKM untuk post tes pada 
materi pembelajaran 
sebelumnya. 

 Guru menutup kelas 
dengan berdo’a bersama. 

 Melakukan piket kelas. 

10 menit 

Jumlah 135 
menit 

 

J. Penilaian Aktivitas Belajar Siswa  

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata sebagai berikut : 

Sangat Aktif  : 4  Kadang-kadang : 2 

Aktif   : 3 Tidak Aktif    : 1 

Persentase keberhasilan Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa : 

Persentase pencapaian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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K. Penilaian Hasil Belajar Siswa. 

1. Penilaian Proses 

a. Teknik Penilaian : Pengamatan, penugasan, dan tes 

b. Instrumen Penilaian 

Penilaian KI.1 dan KI.2 : 

KI Aspek Yang Dinilai 
Penskoran 

4 3 2 1 

KI.1 Menunjukkan sikap taat 
dalam berbusana sesuai 
dengan ajaran agama yang 
dianut. 
 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang 

Baik 

KI.2 Menunjukkan kedisiplinan 
saat berada di dalam kelas 
dengan masuk pada jam 
pelajaran sesuai dengan 
peraturan. 
 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang 

Baik 

 

c. Lembar Observasi Guru 

No. Nama Siswa Taat Peraturan 
dalam berbusana 

(berseragam). 

Disiplin saat berada di dalam 
kelas dengan masuk pada 

jam pelajaran sesuai 
peraturan. 

1.    

2.    

 

2. Penilaian Pengetahuan atau Hasil Belajar  

Pedoman penilaian post test individu dengan tes objektif dalam bentuk soal 

pilihan ganda. 

a. Pedoman penilaian hasil belajar siswa 

Pedoman penilaian post test individu dengan tes objektif dalam bentuk soal 

pilihan ganda. 
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LAMPIRAN 4 

SOAL PRE TEST DAN POST TEST  
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POST TEST SIKLUS 1 

Mata Pelajaran  : Teknik Elektronika Dasar  (ELDAS) 

Kompetensi Dasar  : 3.8. Memahami hukum-hukum dasar dan aljabar boolean 

Kelas  : X AV 

Semester  : Genap 

KKM : 75 

Waktu  : 90 Menit 

   

   

PETUNJUK ! 

Kerjakan soal pilihan ganda dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban 

yang tepat di lembar jawab yang telah di sediakan. 

 

1. Berikut macam-macam gerbang logika, kecuali : 
a. AND 
b. OR 
c. EX-NOR 
d. EX-NAND 
e. EX-OR 

 
2. Gambar berikut merupakan symbol gerbang logika …. 

 
 

a. OR 
b. AND 
c. NOR 
d. NAND 
e. NOT 

 
3. Gambar berikut merupakan symbol gerbang logika …. 

 
a. OR  
b. AND  
c. EX-NOR 
d. EX-OR 
e. NOT 
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4. Tabel kebenaran berikut merupakan hasil output dari gerbang logika.... 

 
a. OR 
b. AND 
c. Ex-NOR 
d. Ex-OR 
e. NAND 

 
5. Gambar rangkaian listrik dibawah ini, menggambarkan fungsi dari gerbang... 

 
a. NOT 
b. OR 
c. AND 
d. NAND 
e. NOR 

 
6. Gambar berikut merupakan symbol gerbang logika …. 

 
a. OR  
b. AND  
c. NOR 
d. NAND  
e. NOT 
 

7. Rangkaian listrik di bawah ini menggambarkan fungsi gerbang ... 
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. OR  
b. NAND  
c. NOR 
d. AND 
e. NOT 
 

8. Tabel kebenaran berikut merupakan hasil output dari gerbang logika.... 

 
a. OR  
b. AND 
c. EX-NOR 
d.  EX-OR 
e. NAND 

 
9. Manakah gerbang yang tepat sesuai dengan tabel kebenaran di bawah ini ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10. Tabel kebenaran dibawah ini adalah fungsi dari gerbang..... 

c 

d b 

a 
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a. AND  
b. OR 
c.  EX-NOR 
d.  EX-OR 

NAND 
 

11. 
Ungkapan yang berlawanan akan saling menghilangkan. 
Rumus di samping merupakan rumus dari hukum Aljabar 
Boolean.... 
a. Hukum Asosiatif 

b. Hukum Idempotent 

c. Hukum Komplement 

d. Hukum Pembalikan Dua Kali  

e. Hukum dengan Suatu Konstanta 

 
12. Persamaan penyelesaian hukum di atas sesuai dengan hukum assosiatif pada 

aljabar Boolean adalah... 
a. ( X + Y ) + Z = X + ( Y + Z) 

b. ( X + Y ) + Z = X + Y + Z 

c. ( X + Y ) + Z = (X̅ + Y) + Z 

d. ( X + Y ) + Z = X + (Y̅ + Z̅) 

e. ( X + Y̅ ) + Z = X + (Y̅ + Z̅) 

 
13.     

 
Perhatikan gambar diatas, manakah dibawah ini penyederhanaan rangkaian 
yang sesuai dengan gambar diatas? 
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a. (A.B) + (C̅.A) 

b. (C.A.B) 

c. (C+B) . (A.B) 

d. (A̅ . B̅) . (B+C) 

e. (A. B̅) . (B̅+C) 

 
14. Dibawah ini yang termasuk dalam Hukum Idempotent adalah.... 

 
15. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

Manakah ekspresi logika yang tepat untuk penyederhanaan rangkaian logika 
dibawah ini? 

   

 
16.    
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Perhatikan gambar diatas ! 
Berapakah nilai output Y pada rangakain digital diatas? 

 
a. Y = (A.B) + (B.C) + (C+B) 
b.  Y = A+B . B.C + C.B 
c. Y = (A̅.B) + (𝐴.C) + (B̅.C) 

d. Y = (A̅ .B) . (B̅.C) . (𝐴̅.C) 
e. Y = (A̅.B) + (A̅.C) + (B̅.C) 

 
 

17.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Dibawah ini manakah yang sesuai dengan persamaan Hukum Asosiatif pada 
fungsi gerbang AND gambar diatas? 
 

a. X = A +B + C  = A + ( B + C ) = ( A + B ) + C 

b. X = A . B . C  = A . ( B . C ) = ( A . B ) . C 

c. X = A + B + C  = A + ( B . C ) = ( A . B ) + C 

d. X = A . B . C  = A + ( B + C ) = ( A + B ) + C 

e. X = A + B + C  = A . ( B . C ) = ( A . B ) . C 

 
 
 
 
 
 

18.     
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Dibawah ini manakah hasil output dari rangkaian logika sederhana diatas 
yang tepat ? 

 
a. Z = (A.B) + (A. B̅) + (B̅+C) 

b. Z = (A.B) + (A. B̅) + (B̅.C) 

c. Z = (A.B) + (B̅. C̅) + (A. C̅) 

d. Z = (A+B) + (B̅ + C̅) + (A + C̅) 

e. Z = (A+B) . (B̅ + C̅). (A + C̅) 

 
 

19.  

 
 

Dibawah ini manakah hasil output dari rangkaian logika sederhana diatas 
yang tepat ? 

 
 

20. Dibawah ini makanah rumus yang tepat untuk hukum penyerapan (Absorpsi) ? 
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 

MATA PELAJARAN TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 

 

Kelas   : X AV 

Pokok Bahasan  : Gerbang Dasar dan Aljabar Boolean 

 

1. D 

2. D 

3. C 

4. E 

5. C 

6. C 

7. A 

8. C 

9. A 

10. B 

11. C 

12. A 

13. D 

14. E 

15. B 

16. E 

17. B 

18. C 

19. B 

20. A 
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PRE TEST SIKLUS II 

Mata Pelajaran  : Teknik Elektronika Dasar  (ELDAS) 

Kompetensi Dasar  : 3.9. Menjelaskan prinsip dasar flip flop untuk dasar-

dasar rangkaian penghitung digital 

Kelas  : X AV 

Semester  : Genap 

KKM : 75 

Waktu  : 20 Menit 

   

PETUNJUK ! 

Kerjakan soal pilihan ganda dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang tepat di lembar jawab yang telah di sediakan. 

 

1. Apakah yang dimaksud 
dengan rangkaian flip flop? 
a. Rangkaian digital dengan 

dua atau lebih keluaran 
b. Sebuah rangkaian 

kombisional 
c. Rangkaian dengan dua 

output yang nalianya 
saling berlawanan 

d. Rangkaian analog 
e. Sebuah pemicu atau trigger 

a. Deretan pulsa berperiode 
(T) yang berfungsi sebagai  
pemicu pada suatu 
rangkaian digital.  

b. Sirkuit elektronik yang 
digunakan untuk 
bermacam-macam sistem. 

c. Rangkaian kombinasi 
dengan umpan balik. 

d. Rangkaian yang 
mempunyai dua keluaran 
saling melengkapi satu 
sama lain. 

e. Rangkaian gerbang logika. 
2. Gerbang Logika apakah yang 

digunakan untuk merangkai 
rangkaian flip flop? 
a. AND 
b. NAND dan OR 
c. NOT dan OR 
d. EXOR 
e. AND dan OR 

4. Dibawah ini manakah yang 
termasuk dari macam-macam 
rangkaian flip flop? 
a. Toogle dan Jump Kill Flip 

Flop 
b. Clocked Flip Flop 
c. Edge Triggered Flip Flop 
d. SR, JK, D, dan T Flip Flop 
e. Set Reset, Data, dan Toogle 

Flip Flop  
3. Apakah yang dimaksud 

CLOCK pada rangkaian flip 
flop? 

Gambar diatas merupakan simbol dari 
rangkaian flip flop jenis... 
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5. Rangkaian flip flop jenis apakah 
yang merupakan dasar dari 
semua rangkaian flip flop? 
a. JK Flip Flop 
b. T Flip Flop 
c. SR Flip Flop 
d. D Flip Flop 
e. CSR Flip Flop  

a. JK Flip Flop 
b. SR Flip Flop  
c. D Flip Flop  
d. T Flip Flop 
e. CSR Flip flop 

 

6.    
 

 

9. Flip flop universal atau yang   
penggunaanya paling luas, dan 
memiliki sifat dari semua jenis flip 
flop adalah rangkaian flip flop 
jenis... 

a. SR FF 
b. D FF 
c. JK FF 
d. T FF 
e. Clocked SR FF 

Perhatikan gambar diatas ! 
Jika pada SR Flip flip masukan S=1 
dan R=0, maka keluaran pada output 
Q adalah.... 

a. Tidak berubah 
b. 0 
c. 1 
d. Tidak tentu 
e. Terlarang 

10. Dibawah ini merupakan sifat 
dari T flip flop,kecuali... 
 
a. Kondisi keluaran selalu toogle 

(berlawanan) 

b. Kondisi keluaran akan tetap 

sama dengan kondisi 

masukan sebelumnya jika 

diberi masukan logika 0. 

c. Kondisi keluaran akan 

berlawanan jika input 

diberikan masukan logika 1. 

d. Kedua masukannya adalah 

dari rangkaian JK FF yang 

digabungkan menjadi satu. 

e. Memiliki kondisi set reset 

untuk mengatur keluaran. 

7. Keadaan yang tidak 
diperbolehkan dimana kondisi 
output Q sama dengan Qnot, 
dinamakan dengan.... 
a. Kondisi memori 
b. Kondisi terlarang 
c. Tidak berubah 
d. Tidak tentu 
e. Komplementasi 
 

8.    

 
Perhatikan gambar diatas !  
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KUNCI JAWABAN PRE TEST SIKLUS II 

MATA PELAJARAN TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 

 

Kelas   : X AV 

Pokok Bahasan  : Prinsip-prinsip Dasar Rangkaian Flip flop 

 

1. C 

2. B 

3. A 

4. D 

5. C 

6. B 

7. B 

8. A 

9. A 

10. A 
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POST TEST SIKLUS II 

Mata Pelajaran  : Teknik Elektronika Dasar  (ELDAS) 

Kompetensi Dasar  : 3.9. Menjelaskan prinsip dasar flip flop untuk dasar-

dasar rangkaian penghitung digital 

Kelas  : X AV 

Semester  : Genap 

KKM : 75 

Waktu  : 90 Menit 

   

   

PETUNJUK ! 

Kerjakan soal pilihan ganda dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang tepat di lembar jawab yang telah di sediakan. 

 

1. Rangkaian logika dengan dua 

output yang nilainya saling 

berlawanan disebut dengan 

rangkaian... 

a. Rangkaian Digital 

b. Rangkaian Kombinasional 

c. Rangkaian Flip Flop 

d. Rangkaian Analog 

e. Clock 

2. Dibawah ini manakah yang 

termasuk dari sifat rangkaian 

flip flop? 

a. Memiliki sifat sekuensial 

(urut) dan kerjanya diatur 

oleh clock 

b. Memiliki sifat acak atau 

random 

c. Kerjanya diatur hanya 

diatur oleh clock 

d. Hanya dapat dijalankan 

jika dibuat dengan gerbang 

NAND 

e. Nilai keluaran (output) 

selalu sama. 
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3. Berfungsi sebagai pemicu kerja 

rangkaian flip flop adalah fungsi 

dari.... 

a. Gerbang NAND 

b. Gerbang NOR 

c. Clock 

d. Toogle FF 

e. Dellay FF 

c. Logika 0 dan 1 

d. Logika 1 

e. Logika tinggi, logika 

rendah, tepi naik dan tepi 

turun. 

4. Saat kondisi keluaran Q=1, maka flip 

flop berada dalam kondisi.... 

a. Terlarang 

b. Memori 

c. RESET 

d. SET 

e. Tak tentu   

7. Flip flop dapat dibuat dengan 

menggunakan gerbang logika 

jenis... dan ... 

a. NAND dan AND 

b. NAND dan NOR 

c. NOT dana OR 

d. NOT dan AND 

e. AND dan OR 

5. Saat kondisi keluaran Q = 0, maka 

kondisi flip flop berada dalam 

kondisi.. 

a. RESET 

b. SET 

c. Dellay (tunda) 

d. Tak tentu 

e. Memori 

8. Dibawah ini manakah yang 

termasuk macam-macam 

rangkaian flip flop? 

a. SR dan CSR flip flop 

b. D dan T flip flop 

c. Clock 

d. JK flip flop 

e. SR, D, JK dan T flip flop 

6. Dibawah ini manakah yang 

termasuk macam-macam kondisi 

clock (pulsa) pada rangkaian flip 

flop? 

a. Logika tinggi dan rendah 

b. D flip flop 

c. T flip flop 

9. Dibawah ini rangkaian flip flop 

manakah yang merupakan 

dasar dari semua rangkaian flip 

flop? 

a. SR flip flop 

b. JK flip flop 
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d. CSR flip flop Perhatikan bentuk pulsa dari 

rangkaian SR flip flop diatas ! 

10. SR flip flop memiliki dua masukan, 

yaitu... 

a. S dan S 

b. R dan R 

c. S dan R 

d. D dan T 

e. J dan K 

Dibawah ini berapakah nilai S, R, Q 

dan Q̅ yang sesuai dengan pulsa 

diatas yang diberi tanda silang (X) ? 

a. S = 1, R = 1, Q = 1, dan Q̅ = 0 

b. S = 0, R = 1, Q = 1, dan Q̅ = 0 

c. S = 0, R = 1, Q = 1, dan Q̅ = 0 

d. S = 1, R = 1, Q = 0, dan Q̅ = 0 

e. S = 1, R = 0, Q = 1, dan Q̅ = 0 

11.    

 

Gambar diatas adalah rangkaian SR FF 

yang dibuat dengan menggunakan 

gerbang logika.... 

a. NOR 
b. NAND 
c. OR 
d. AND 
e. NOT 

13. Perhatikan simbol berikut ! 

Dibawah ini adalah simbol dari 

rangkaian flip flop jenis? 

 

a. JK flip flop 

b. T flip flop 

c. SR flip flop 

d. CSR flip flop 

e. D flip flop 

 

12.  

 

14. CSR flip flop adalah 

rangkaian SR flip flop yang 

cara kerjanya mendapatkan 

pemicu dari... 

a. Clock 
b. Dellay  
c. Memori 
d. Set 
e. Reset 

15. Saat clock bernilai 0, maka output 

pada CSR flip flop dalam kondisi.... 

a. SR flip flop 

b. D flip flop 
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a. Tidak tentu 

b. Tidak berubah (tetap sama saja 

dengan keadaan sebelumnya) 

c. Set 

d. Reset 

e. Tunda 

c. T flip flop 

d. JK flip flop 

e. CSR flip flop 

16. Pada rangkaian D flip flop jika 

masukan D berlogik 1, maka Q = ..... 

a. 1 

b. 0 

c. Tidak tentu 

d. Bisa 1 bisa 0 

e. Kebalikannya 

19.  Dibawah ini manakah yang 

termasuk masukan (input) dari 

JK flip flop? 

a. J dan K 

b. J dan clock 

c. K dan clock 

d. J, K, dan clock 

e. Clock 

17. Rangkaian D flip flop dapat disusun 

dengan rangkaian flip flop jenis ..... 

a. SR atau JK flip flop 

b. T flip flop 

c. NOR 

d. NAND 

e. NOT 

20. Dibawah ini manakah yang 

termasuk karakteristik dari T 

flip flop? 

a. Keadaannya input dan ouput 
selalu berlawanan. 

b. Keadaan input dan output 
selalu sama. 

c. Kondisi output selalu tidak 
tentu 

d. Memiliki input D 
e. Q selalu sama dengan Q̅ 

18. Flip flop jenis apakah yang 

merupakan flip flop universal atau 

flip flop yang penggunaannya paling 

luas? 

 

 

KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS II 

MATA PELAJARAN TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 
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Kelas   : X AV 

Pokok Bahasan  : Prinsip-prinsip Dasar Rangkaian Flip flop 

 

1. C 

2. A 

3. C 

4. D 

5. B 

6. E 

7. B 

8. E 

9. A 

10. C 

11. B 

12. A 

13. C 

14. A 

15. B 

16. A 

17. A 

18. D 

19. D 

20. A 
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LAMPIRAN 5 

ANALISIS AKTIVITAS BELAJAR 

DAN HASIL BELAJAR SISWA  
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI LAPANGAN 
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DOKUMENTASI LAPANGAN 

  
Guru memasuki ruang kelas dan 

memberi salam 
Guru menyampaikan materi di depan 

kelas 
  

  
Guru menentukan kelomok secara 

heterogen 
Pembagian materi kepada setiap 

kelompok dan name tag 
  

  
Siswa melaksanakan diskusi kelompok 

  

  
Guru mengawasi kinerja kelompok Siswa melaskanakan presentasi 
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Siswa bertanya saat prsentasi 

kelompok  
Observer mengamati aktivitas belajar 

siswa 
  

  
Siswa melaksanakan post test Guru dan peneliti melaksanakan 

analisis dan refleksi 
  

 
 


